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Pembacayang budiman,

Dua puluh tahun pasca Reformasi, banyak perubahan yang terjadi di Indonesia. Berbagai sendi
kehidupan masyarakat mengalami transformasi untuk menuju yang lebih baik. Beragam upaya
dilakukan, goresan sejarah diukir, rekam jejak aktivitas kebangsaan terekam dalam benak pada
anak bangsa. Pendidikan untuk semua, pengelolaan sumber daya alam yang berkeadilan dan
memperhatikan ekosistem, serta keberpihakan kepada kaum marjinal, terus digaungkan.
Tulisan-tulisan dalam Rubrik Utama mencoba memberigambaran perihal itu.

Selain itu, perjalanan panjang dan penuh pembelajaran menyertai Unpar dalam proses
Akreditasi Institusi Pendidikan Tinggi. Segala daya dan upaya dikerahkan untuk membuat
Unpar menjadi lebih baik lagi. Dari dunia kemahasiswaan, geliat kegiatan-kegiatan
kemahasiswaan yang menjadi bagian dari perkembangan diri mahasiswa terus terdengar dan

terasa.

; fnl:g.f

Sementara itu, sebagai wujud dari Tridarma Perguruan Tinggi, Ikatan Alumni Unpar menyelenggarakan beberapa kegiatan
yang diperuntukkan bagi para alumni dan masyarakat. Semoga segenap niat dan laku baik yang ditunjukkan segenap civitas
academica Unpar mampu memberdayakan masyarakat sekitar dan menginspirasi semua pihak untuk menjadi bagian dari

solusi atas permasalahan sosial.

Selamat membaca
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Parahyangan

Waktu Menabur dan Menanan

Pigawe: Bevlawi (2)

Pada bagian ini ada baiknya kita menilik bagaimana siklus
pertanian menurut adat istiadat Sunda. Siklus bertani terdiri
atas tiga bagian utama: menyemai dan menanam benih,
memelihara benih sampai waktunya siap panen; dan masa
panen. Haji Hasan Mustapa menceritakan berbagai adat dan
ritual dilakukan agar siklus bertani ini berlangsung dengan
aman dan membuahkan hasil sesuai dengan harapan. Tulisan
ini akan berkonsentrasi pada masa persiapan, masa menabur
dan menanam padi,

Mempersiapkan sawah
Siklu5 ini diawali dengan mempersiapkan jalur air ke

sawah. Secara bersama-sama, para petani menyiapkan

‘kepala air' atau 'hulu wotan' (Mustapa 2010: 104dst. ).
Mereka membuat hulu wotan di sumber air, danau, atau
sungai. Alur parit irigasi ini memang digambarkan seperti
tubuh, Ada kepalanya, ada anggota-anggotanya yang akan
mengalirkan air ke sawah-sawah.

Pembuatan irigasi ini disertai dengan permchonan kepada
Yang Maha Kuasa, Mabi Sulaeman, dan leluhur, Jika hulu
watan itu terdapat di dekat tempat yang dikeramatkan, para
petani akan mengadakan selamatan atau ruwatan, meminta
izin kepada nabi penunggu dan lelubur tempat tersebut. Doa-
doa dilantunkan seperti tulak bala, puter bumi dan noktu
dinur. Doa-doa tersebut akan menjauhkan para petani dari
bahaya dan bencana selama siklus tanam berlanjut. Para
petani akan mengalirkan air dari sumber ke sawah-sawah
setelah selameton atau ruwatan difakukan. Pengairan ini
dilakukan sampai semua sawah cukup mendapat air.

Di antara waktu mengairi sawah secara memadai dan
sebelum tanah dibajak dan dicangkuli, menurut Hasan
Mustapa terdapat kebiasaan para petani pergl ke makam
leluhur yang dianggap ahli bertani (disebut juga mangkon). Di
sana, mereka memohon tanda apakah usahanya akan
membuahkan hasil pada musim tanam yang akan dijalani.
Tanda-tanda itu berupa 'mengangkat batu atau menghitung
panjang depa.' lika batu diangkat beberapa kali dan makin
ringan, kuncen akan mengatakan cita-cita dan harapan akan
terjadi.

Demikian juga mengukur panjang depa, atau menggunakan
jengkal jari untuk mengukur panjang sesuatu. lika panjang
depa dapat diketahui dengan tepat, kuncen akan menyatakan
cita-cita akan tercapai, Setelah mangkon, petani dapat
membawa 'tanda' lain seperti air yang telah didoakan oleh
kuncen, beberapa ikat merang padi. Air itu akan dicurahkan di
hulu wotan, merang padi yang diikat dibakar bersama
kemenyan di dekatnya, Di situ pula petani yang siap menebar

Stephanus Djunatan

benih akan menanam benih
pisang atau hanjuang. Tujuh
macam rujak, nasi congcot,
telur juga akan diletakkan di
sekitar tempat menanam
pisang atau hanjuang. Ketika
sudah hal-hal ini sudah
dilakukan, petani mengalami
kemantapan hati untuk mulai
menanam. Mantapnya hati
untuk menanam dinamai
waktu mitemboyan [Mustapa
2010:1086).

Setelah ritual persiapan menebar benih selesai, barulah
pekerjaan membajak tanah dilakukan. Masa membajak tanah
dengan menggunakan kerbau ini dinamakan musim nyambut.
Pekerjaan fisik dengan berbagai alat (cangku!, waluku, garu,
pasangan sowed gondoling, bubuntutna lanjam,
cacodangna) biasanya dilakukan pada musim Ayambut,
Proses membajak tanah terdiri atas 3 tahap.

Tahap pertama petani menggunakan waluky, tahap kedua ia
memakai goru, ketiga kalinya, ia membajak tanah dengan
garu kembang. Petani menggunakan kerbau untuk menarik
ketiga jenis alat bajak ini. Setelah bagian permukaan tanah
selesai dibajak, petani mengolah bagian dalam tanah dengan
cangkul. Tiga tahap mencangkul juga dilakukan. Petani
mencangkuli tanah secara kasar sebagai tahap pertama.
Tahap kedua ia mencangkul ulang seluruh sawahnya. Tahap
ketiga merupakan proses ngangler, atau melembutkan tanah
dengan cangkul sehingga siap ditanami (Mustapa 2010:108).

Menabur benih

Benih yvang siap ditabur petani peroleh dari sawahnya sendiri.
1a harus memilih dan mengumpulkan padi yang bagus dari
sawahnya sendiri untuk disemai sebagai benih. lika tidak ada
benih yang baik dari sawahnya sendiri, petani tersebut dapat
memperaleh benih dari lumbung setempat. la meminjam
sejumlah benih dari ikatan ibu padi. Setelah panen, ia harus
mengembalikan benih yang dipinjam dari lumbung setempat.
Tanah untuk menyemai benih harus dikerjakan dengan teliti
dan cermat, dicangkul sampai lembut. Tanah menabur benih
harus bersih dari benda atau tanaman lain yang dapat
merusak benih (Mustapa 2010: catatan kakino, 117),

Dahulu, benih disebar sekalian dengan tangkainya. Saat ini,
menurut Haji Mustapa, benih dibersihkan dulu dari tangkai-
tangkainya baru disebar. Cara lama memang dianggap

2 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. V No. 2




'hambur® benih tapi memiliki keuntungan karena akar padi
akan lebih kuat, demikian menurut Hasan Mustapa. Cara
'modern’ dianggap menelantarkan padi karena petani
menginjak-nginjak padi dalam proses penyebaran benih. Tak
heran, demikian pendapat Mustapa, banyak hama yang
menganggu tanaman padi.

Waktunya menanam padi

Benih yang mulai tumbuh menandakan waktunya
mermindahkan tanaman padi dari persermalan ke sawah, Masa
itu disebut waktu babut (Mustopa 2010:116). Seorang petani
tidak mengerjakan penanaman padi di sawah (atau
mitembayan) seorang dirl (atau bersama keluarga intinya
saja). Proses menanam melibatkan banyak orang dari
kampungnya, atau dari desanya.

Kegiatan menanam padi beramai-ramai ini disebut
ngobedugkeun. Para lelaki dan wanita ini bekerja hanya
sampai tengah hari {pkl. 12.00), atau sekitar bunyi bedug
dhuhur, demikian menurut Hasan Mustapa. Orang-orang
yang diajak untuk nandur ini akan juga turut mengerjakan
perawatan sawah seperti membersihkan berbagai gulma dan
tanaman liar atau ngorembet, dan menuai padi pada masa
panen, atau derep.

Hari-hari, minggu-minggu, pertama setelah padi ditanam,
petani menjalani proses merawat sawah. la harus
memastikan kadang malam hari, atau sering pada siang hari
air mengalir ke sawahnya. Sawahnya harus cukup
mendapatkan air agar padi-padi muda ini tumbuh secara
alamiah. Sambil mengawasi air yang mengalir, Hasan Mustapa
menceritakan bahwa seorang petani dapat membaca rojoh
kepada Dewi Sri. Dalam kurun waktu awal menanam ini,
petani harus mewaspadal serangan hama pada padi muda
dan selanjutnya. Beberapa hama yang berbahaya jalah: ulat,
homao meragh (sejenis tungau), lembing (serangga hitam),
bolokotondo (serangga hijau), gingsir (gangsir, serangga).

Selain cara-cara teknis untuk membasmi serangga dilakukan,
Hasan Mustapa menerangkan juga cara 'nonteknis’ berupa:
mengubur atau menancapkan jimat di sawah, membaca
mantera sambil berpuasa Senin-Kamis, mengamalkan kigs
dan folokigh. Cara-cara mengusir bahaya hama misainya
dengan: melakukan ngorawun atau membakar sekam pada
saat tiupan angin mengarah ke sawah; meletakkan lumut

pada bambu dan menancapkan bambu itu di pematang:
mengubur Kulit anjing hutan di sawah; atau menyeduh air
sirth kemudian dialirkan pada persimpangan air (Mustapa
2010:117). Cara-cara nonteknis ini menegaskan bahwa petani
tradisional 'tidak membutuhkan pestisida atau bahan kimiawi
artifisal’ untulk mengatasi serangan hama.

Panggilan sebagai Petani

Marasi Hasan Mustapa tentang tahapan awal dari siklus
bertani baru mengungkap sedikit tentang teknologi pertanian
dalam masyarakat Sunda. Perlu studi lanjutan yang
mendokumentasikan lebih detail teori dan praktik bertani
masyarakat Sunda. Jangan dikira sebutan "tradisional' sama
sekali idak mengandaikan adanya teori, praktik, dan tentunya
teknologi pertanian. Justru masyarakat Sunda sudah
menghidupi teori, praktik dan teknologi pertanian bahkan
sebelum cara-cara modern diterapkan.

Kearifan lokal dalam teori dan praktik bertani tradisional
terletak pada visi mengenal padi dan pekerjaan yang
dilakukan. Menurut Hasan Mustapa, petani (Sunda) tidak
memandang padi hanya sebagai objek, barang yang
menghasilkan makanan, Padi dipandang sebagai mahluk yang
bernyawa, bahkan berperasaan (dapat tersinggung karena
diperlakukan semena-mena, lih. Mustapa 2010:109, 112).
Karena itulah padi kemudian acapkali identik dengan Dewi 5ri,
Nyi Pohaci atau Nyi 5ri. Nama tersebut bukanlah sosok pribadi
supranatural. Nama tersebut melambangkan kehidupan, dan
menjadi reminder bahwa hidup sangat berharga. Karena
itulah, setiap bentuk kehidupan harus dihormat,

lika padi sebagai hidup dihormati, segala hal yang berkaitan
dengan padi Juga dihormati. Upacara ritual dalam
mempersiapkan masa tanam, upacara untuk menjalankan
masa penyemaian, ritual untuk masa menanam padi di
sawah, pantangan dan tabu yang dihindari selama masa
merawat padi menunjukkan betapa bertani Hdak hanya
sekadar bekerja atau berproduksi. Bekerja dalam hal ini
bukanlah sekadar aktivitas fisik. Bekerja mengandaikan
totalitas, kesiapan mental dan batin untuk mengolah apa yang
menjadi bagiannya. Upacara-upacara dan cara-cara nonteknis
{yang sering disebut takhayul) adalah bagian dari
mergukuhkan kesiapan mental dan batin dalam bekerja.
Petani dalam hal ini, mengambil bagian sebagai perawat
kehidupan, la mengolah sawah sebagai jalan untuk
menyediakan kehidupan bagi dirinya sendiri, komunitasnya
dan lingkungan hidup.

Dalam konteks ini, kita bisa menafsirkan petani sebagai
panggilan hidup. Panggilan tersebut membuat petani beker|a
tidak hanya demi 'nafkah'. Pekerjaan bukanlah mesin dalam
konstelasi produksi barang-barang kebutuhan hidup.
Pekerjaan tidak bisa dilepaskan dari panggilan merawat
kehidupan, baik untuk diri sendiri maupun erang lain. Inilah
kearifan lokal bartani.

Dr. Stepanus Djunatan, Wakil Kepala Lembaga
Pengembangan Humaniora, Unpar,
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Fostered in American colleges and universities

Why Integrative Learning?

P. Krismastono Soediro

In American colleges and universities there is a growing emphasis on fostering undergraduate students'
integrative learning through multiple forms of engaged educational experiences. As learning across
boundaries becomes a signature characteristic of a 21st century education, curricular, co-curricular,
and pedagogical innovations call for new forms of cross-cutting faculty oversight to discern the quality
and level of students' overall integrative learning. Such oversight is in addition to the responsibility that
the faculty already have for the effectiveness of the curriculum in their own departments and across
general education.

Firat-year Program
Expenences Integrative Qutcormes

Learning
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Educaton
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Minouche Shafik, Director of
the London School of
Economics. She also spoke of
the importance of “the soft
skills, creative skills. Research
skills, the ability to find
information, synthesise it,
make something of it."”
Overhauling our education
system will be essential to
fixing the fractures in our
societies and avoiding a tilt
towards populism, she said.
“It's no accident that the people who voted for populist
parties around the world are people with by-and-large low
levels of education. It's not because they're stupid, it's

Development

(Wikipedia)

he future of work is going to look very different, as

automation and artificial intelligence make many

manual, repetitive jobs obsolete. According to the
McKinsey Global Institute, robots could replace 800 million
jobs by 2030, while the World Economic Forum (WEF)
suggests a “skills revolution” could open up a raft of new
opportunities. As the types of skills needed in the labour
market change rapidly, individual workers will have to engage
in life-long learning if they are to achieve fulfilling and
rewarding careers,

From WEF Annual Meeting, 2018

“If we do not change the way we teach, 30 years from now,
we're going to beintrouble,” said Jack Ma, founder of Alibaba
Group, China's e-commerce giant. The knowledge-based
approach of “200 yvears ago”, would "fail our kids", who would

never be able to compete with machines. Children should be
taught “soft skills” like independent thinking, values and
team-work, he said in The World Economic Forum (WEF)
Annual Meeting at Davos, Switzerland, last lanuary.

“Anything thatis routine or repetitive will be automated,” said

because they're smart. They've figured out this system will
not be in their favour”

“We need to break the cultural silos, Too often people put
science and the humanities, or science and the arts, in
different silos. They are the highest expression of the
curiosity and creativity of humanity,” Fabiola Glanotti said in

4 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. V No. 2




a session on education. She {5 a particle physicist and the
Director General of CERN. She's the woman in charge of the
Large Hadron Collider as well as other Big Science projects,
but she says music is as important as math. “For me, | was a
very curious child, | wanted to answer the big questions of
how the universe works. My humanities and my music studies
have contributed to what | am today as a scientist as much as
my physics studies.”

Science studies got a nod from Canada's Prime Minister Justin
Trudeau, who spoke of the importance of education in
equipping his country far the Fourth Industrial Revolution, ¥
don't do a lot of coding as Prime Minister, but understanding
how algorithms work, understanding the science is so
important,” he said.

“My humanities and my music studies have
contributed to what | am today as a scientist as much
as my physics studies.”

Why integrative Learning?

Integrative learning 15 a learning theory describing a
movement toward integrated lessons helping students make
connections across curricula, Wikipedia informs. Integrative
learning comes in many varieties: connecting skills and
knowledge from multiple sources and experiences; applying
skills and practices in various settings; utilizing diverse and
even contradictory points of view; and, understanding issues
and positions contextually,

Ithaca College, for examples, defines integrative learning is
the process of making connections among concepts and
experiences so that information and skills can be applied to
novel and complex issues or challenges. The themes and
perspectives component of its Integrative Core Curriculum
{ICC), its website informs, is designed to introduce students to
integrative learning and additional coursework in the ICC and
the major allows students to build their integrative learning
capacity further. The ICC is designed to facilitate the
integration of not only a student's curricular experiences
{major, general education, electives), but also to contribute to
the integration of a student's entire developmental
experience while at Ithaca College. The goal is for all Ithaca
College graduates to be: integrative thinkers, critical and
analytical problem solvers, and reflective learners.

Why integrative learning? “The impulse to connect is a
universal human desire and a critical component of
intellectual and emotional maturity, and probably always has
been. The challenges of the contemporary world, however,
have brought a new urgency to the issue of connection and
integration,” said Debra Humphreys {2005), the Vice
President for Communications and Public Affairs for the
Association of American Colleges and Universities |AACU).

“Today's college student needs more than ever a developed
capacity to make sense of this flood of information flowing
inte his or her consclousness every day,” Debra Humphreys
underlined. “That capacity depends fundamentally on how
well she or he can see connections and integrate disparate
facts, theories, and contexts to make sense of our complex

world. It is clear that integrative learning is essential to
prepare students to deal effectively both with complex issues
in their working lives and the challenges facing the broader
society today and in the future”

After years of compartmentalizing knowledge, leaders across
the educational spectrum renewed efforts to connect
fragpmented learning. In fact, it could be argued that in most
arenas outside the academy--from the workplace to scientific
discovery to medicine to world and national affairs--
multilayered, unscripted problems routinely require an
integrative approach. For these reasons, AACU suggested in
its 2002 report, Greoter Expectations: A New Vision for
Learning as a Naotion Goes to College, that schools, colleges,
and universities should enable students to become
“integrative thinkers who can see connections in seemingly
disparate information and draw on a wide range of
knowledge to make decisions." These thinkers must learn to
“adapt the skills learned in one situation to problems
encountered in another: in a classroom, the workplace, their
communities, or their personal lives"

Integration of knowledge and multidisciplinary perspectives
are among the top priorities endorsed by the professions as
well. In its report. Criterio for Accrediting Engineering
Programs, the Accreditation Board for Engineering and
Technology argues for advancing integrative learning,
including the capacity to work in multidisciplinary teams, as a
target goal for future engineering professionals. The
International Assoclation for Management Education
predicted interdisciplinary activity would reach a new level of
sophistication as more problem-oriented courses and
multidisciplinary units are developed in undergraduate and
graduate business programs.

* ... the Accreditation Board for Engineering and
Technology argues for advancing integrative learning,
including the capacity to work in multidisciplinary
teams, as a target goal for future engineering
professionals.”

The calls for integrative learning are supported by cognitive
research, The Mational Academy of Science report, How
People Learn: Brain, Mind, Experience, and School, suggests
that “[in] traditional curricula ... though an individual
objective might be reasonable, itis not seen as part of a larger
network. Yet it is the network, the connections among
objectives, that is important .. to understand an overall
picture that will ensure the development of integrated
knowledge” (Bransford, Brown, and Cocking, eds., 2000)

In my opinion, to succeed in multiple, changing
ervironments, undergraduate students must develop the
intellectual flexibility and adaptability to incorporate varied
sources of information into their understanding and decision-
making of the world, ***[PX)

P. Krismastone Soediro, Head of Porahyangan Cotholic
University Foundation Office, writes in his personal copacity.
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Tidak Sekadar Reformasi Pendidikan,
Tapi Juga Transformasi

erkembangan ilmu pengetahuan dan kecanggihan

teknologi sebagal implikasinya telah mengondisikan

perubahan dalam milenium ketiga ini. Fenomena
globalisasi merupakan indikasi yang nyata bahwa teknologi
menciptakan perubahan yang menghadirkan tantangan-
tantanpgan dalam berbagai ranah kehidupan manusia. Di satu
sisi memang signifikan dan sungguh membantu manusia
mengubah garis anyaman kehidupannya, tapl di sisi lain
berpotensi menghadirkan disrupsi dalam arti yang luas.

Kini sulit kita sanggah bahwa bidang-bidang kehidupan
manusia pada milenium ketiga ini semakin mengglobal,
berkelindan, dan berinteraksi dinamis dengan berbagai pihak
dan elemen, yang arahnya ditentukan oleh keluasan dan
kedalaman pengetahuan, serta pemahaman dan penguasaan
terhadap teknologi. Oleh karena itu, kita sebagai subjek
realitas pun dituntut untuk menyesuaikan diri, wvisi, dan
strategi aksi (misi) tanpa harus kehilangan kendali dan
orientasi akibat terseret arus globalisasi, Dalam perspektif itu
pula, '‘reformasi diri' memang terasa reasonable, selain
karena dan terkait dengan praksis kehidupan yang kian
mengglabal, juga dalam rangka mengantisipasi terjadinya
krisis di masa depan.

Krisis multidimensional yang melanda Indonesia duapuluh
tahun yang silarm, yang bermuara pada krisis kepercayaan
kepada penguasa, tidak mungkin luput dari imbas globalisasi
dan persoalan-persoalan teknologis, selain tentunya sistern
yang opresif sehingga praksisnya menjurus ke dehumanistik.
Kenyataan krisis ini membuat hampir seluruh mahasiswa dan
segenap elemen masyarakat di Indonesia menggemakan atau
menyerukan tuntutan reformasi dalam segala bidang.
Mereka menyerukan agar terciptanya keadilan, kenyamanan,
dan kemajuan bersama dalam berbagai bidang kehidupan di
Indonesia.

Sistem yang opresif semakin kentara dalam fenomena
korupsi, kolusi, dan nepotisme, yang bermuara pada krisis
moneter dan itu merupakan faktor utama yang
memperlemah fundamen kehidupan di Indonesia dalam
berbagai bidang, sehingga bangsa Indonesia begitu rentan
menjadi tumbal bagi gejolak perubahan dinamis
[perekonomian) global. Lembaga pendidikan sebagai
lokomotif kemajuan dan perubahan dalam berbagai bidang
pun tidak |luput dari imbasnya, dan juga termasuk yang
dituntut untuk direformasi.

Dalam konteks krisis multdimensional, tuntutan reformasi
merupakan bentuk perlawanan dan penclakan terhadap
keadaan yvang muncul sebagai buah pahit dari kebijakan dan
keputusan yang tidak populis, yang melahirkan situasi
“chaos®, sehingga melilit kebebasan dan menghambat
kemungkinan manusia untuk menggapai kemajuan taraf

Bartolomeus Samho

kehidupan yang normal dalam
berbagai aspek. Maka
tuntutan reformasi, di masa
yang silam, pada dasarnya
merupakan seruan agar “perlu
adanya penghentian secara
serentak terhadap fenomena
salah-urus, keliru tata-kelola,
penyalahgunaan wewenang
dan kekuasaan” yang
berdampak destruktif dan
dehurmanistik,

Oleh karena itu, segala bidang

perlu dievaluasi, kebijakan-kebijakan teknis direformasi,
terlebih manakala implementasinya dalam praksis tidak
dapat dipertanggungjawabkan, baik secara moral maupun
secara nurani, karena terdapat kesenjangan antara substansi
dan implementasinya atau memang karena substansinya
demi melindungi praktik-praktik penguasa dan kroni-
kroninya yang mengatasnamakan demokrasi sembari dengan

nyata mengangkangi nasib rakyat.
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Mengapa lembaga pendidikan juga perlu direformasi? Atau
mengapa reformasi dalam pendidikan dipandang penting
dan perlu? Pertimbangan mendasarnya tentu terkait dengan
intensi dan keyakinan mengenai (lembaga) pendidikan.
Pertama, terkait dengan intensi pendidikan bahwa
pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
potensi-potensi diri, kepribadian, kecerdasan, karakter
{akhlak mulia, budi pekerti), dan keterampilan peserta didik
yang diperlukan baik untuk dirinya maupun untuk
masyarakat, bangsa, dan negara. Intensi demikian menjadi
kekuatan utama bagi reformasi dalam berbagai bidang
kehidupan, terutama bidang politik, hukum, dan ekonomi.

Kedua, berkaitan dengan keyakinan bahwa manakala insan
terdidik mengalami dan menggapal aktualisasi diri secara
optimal, utuh, dan penuh dalam dan melalui proses
pendidikan maka terbukalah peluang bagi perubahan yang
transformatif dalam bidang-bidang kehidupan yang lainnya.

6 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. V No. 2




Jadi, reformasi (lembaga dan proses) pendidikan dipandang
sebagai kunci bagi reformasi di dalam bidang-bidang
kehidupan yang lainnya sehingga memang terasa relevan bila
dikumandangkan atau dijadikan safah satu agenda dalam
tuntutan reformasi.

Pada dasarnya, tuntutan reformasi terhadap lembaga
pendidikan tidak terlepas dari fenomena yang opresif, yvang
melemahkan otonomi dan daya kritisnya dalam
menyuarakan nilai-nilai yang perlu diimplementasikan dalam
praksis, Harapannya adalah supaya dunia pendidikan kembali
memiliki otonominya, berdaya transformatif dan liberatif,
luput dari kecenderungan diskriminatif-eksklusif, dan mampu
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan praksis kehidupan
sosial yang selain demokratis, [uga transformatif. Dalam visi
ity pula, makna mendasar dari tuntutan reformasi
pendidikan selain merupakan seruan moral dan ekspresi
penolakan terhadap fenomena “salah urus” sehingga
terhambatnya pelbagai upaya untuk mewujudkan situasi
hidup vang ‘humanum religiosum’, juga bercorak
transformatif dan futuristik,

Dalam konteks seruan atau tuntutan reformasi dalam dunia
pendidikan di Indonesia, vang dipandang sebagai keharusan
mengingat intensinya yang berdimensi pemanusiaan
manusia secara utuh dan keyakinan atasnya sebagai
pedoman bagh tonggak arah kehidupan yang transformatif-
liberatif, perlu suatu strategi yang mumpuni dan
mencerminkan upaya serius dalam menatanya secara
terencana. Sebagai demikian, visi reformasi pendidikan

fhitps - Smshammodmskilivin comy)
mestilah mencerminkan nilai-nilai vertikal dan horizontal,

berdaya mengutuhkan keberagaman masyarakat Indonesia
dan memajukan taraf kehidupannya dalam berbagai bidang.

Maka dalam praksisnya, penting adanya agenda refarmasi
yang mencerminkan kesiapan, perencanaan, dan visi yang
berdaya prediktif mengenai hal-hal dan tantangan-tantangan
di masa depan. Dalam perspektif itu, gagasan H.A.R. Tilaar
tampak relevan dijadikan acuan pemikiran bahwa, agenda
reformasi pendidikan mestilah berjangka pendek,
menengah, dan panjang. Dengan demikian, implementasinya
dalam praksis dapat dipantau, dievaluasi, dan dikontrol.
Ketiga agenda ity memang tidak mudah, baik dalam tataran
wacana dan perencanaannya maupun dalam
implementasinya pada tataran praksis, Namun, ketiga
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agenda ini terasa dan tampak berpeluang untuk
memperbaiki keadaan manakala terjadi situasi seperti di
masa silam atau untuk mengantisipasi supaya keadaan
serupa tidak terulang kembali di masa kini dan di masa yang
akandatang.

Pertama, menyangkut agenda jangka pendek, fokus
reformasi tertuju kepada bagaimana upaya masyarakat
mendukung dunia pendidikan agar lepas dari pengaruh dan
bayang-bayang perilaku koruptif, kolusif, dan nepotif (KKMN).
Fenomena KKN memang bukan persoalan di masa silam saja.
la adalah persoalan lama yang bisa jadi selalu baru atau
tampil dalam "wajah" yang baru. Kiranya itulah yang mest
diantisipasi agar implementasi dan penyelenggaraan
pendidikan dalam praksis luput dari krisis dalam berbagai
rupa, baik menyangkut moril maupun materil. Oleh karena
itu, regulasi menjadi kekuatan nermatif untuk mencegah dan
memutuskan rantai perilaku tercela tersebut, yang
merugikan dunia pendidikan kita dan menghambat
kemajuan dalam pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan,
Seiring dengan itu, yang perlu diadakan dan didukung adalah
segala upaya untuk menegakkan hukum dan mewujudkan
keadilan sosial, serta untuk menjunjung asas profesionalisme
dalam praksis dan penyelenggaraan pendidikan.

Kedua, menyangkut agenda jangka menengah. Fokusnya
tertuju pada prinsip desentralisasi pendidikan, yang tentunya
terkait pula dengan muatan kurikulum yang mempricritaskan
pemberdayaan rakyat. Agaknya reformasi jangka menengah
inl lehih menekankan agar implementasi pendidikan betul-
betul mempertimbangkan pemberdayaan masyarakat. Oleh
karena jtu, program-programnya mesti dirumuskan
sedemikian rupa sebagal bagian integral dari rencana
pembangunan berdasarkan kaidah-kaidah politik, ekonomi,
hukum, dan budaya dengan tekanannya kepada
pemberdayaan masyarakat agar berdaulat di daerahnya
masing-masing. Terkait dengan itu pula, aktivitas dan
implementasi pendidikan merupakan upaya untuk
membebaskan masyarakat dari ketakberdayaan akibat
ketidaktahuannya dan mempersiapkan mereka menjadi
bagian aktif dan sekaligus sebagai subjek pembangunan. Di
sini otonomi lembaga pendidikan menjadi penting.

Ketiga, agenda jangka panjang terkait erat dengan penyiapan
sumber daya insani yang kompeten. Fenomena dalam
milenium ketiga ini ditandai dengan kecanggihan teknologi
informasi dan percepatan kemajuan ilmu pengetahuan
dalam pelbagai bidang, serta globalisasi yang mewarnal
kehidupan masyarakat, Keadaan 1tu meminta kita bersikap
dan bertindakan antisipatif serta proaktif, khususnya
lembaga pendidikan, dalam mempersiapkan generasi bangsa
Indenesia agar mampu dan siap menghadapi persaingan
global. Dalam konteks itu, sistem pendidikan kita mest
mereformasi diri dengan tekanan pada peningkatan kualitas,
akuntabilitas, dan kapabilitas agar bangsa kita sanggup
bersanding dan bersaing dengan bangsa-bangsa lain di
kawasan regional dan internasional secara fair.

Pengembangan kualitas sumber daya insani secara utuh
menjadi prioritas dalam praksis pendidikan dan prinsip

profesionalitas dijunjung dalam lembaga dan proses
pendidikan, serta terimplementasi dalam upaya
pengembangan, pembentukan, dan pendampingan para
peserta didik dalam rangka menghantar mereka menjadi
manusia yang utuh. Dengan demikian, untuk hal-hal vang
terkait dengan lembaga pendidikan dalam arti yang luas
mesti mempertimbangkan intensi dan keyakinan bahwa, visi
pendidikan berkaitan dengan manusia yang utuh dan
intensinya adalah untuk mengutuhkan kemanusiaan.

Artinya, lembaga pendidikan dan prosesnya merupakan
faktor penting dalam menciptakan atau menghadirkan insan
terdidik dan sekaligus pemimpin yang visioner dalam arti
seluas-luasnya, sehingga mampu memimpin dirinya sendiri,
keluarga, dan juga masyarakat dalam praksis kehidupan. itu
berarti pula bahwa, bukan hanya segi intelektualitas yang
diutamakan dalam menakar kualitas sumber daya insani dan
proses pendidikan dalam praksis, tetapi juga aspek-aspek
sosial, spiritual, dan afektual yang turut serta menjadi bagian
keutuhannya.

Dalam konteks Unpar, gagasan reformasi ke arah
transformasi sesungguhnya sudah termaktub dalam
Spiritualitas dan Nilai Dasar Unpar (Sindu) sebagai ruh yang
menghidupkan dinamika eivitas ocaodemico-nya dan
menjiwai partisipasi aktifnya di tengah masyarakat. Namun,
itu menjadi mungkin manakala terjadi sinergi antara potensi-
potensi yang ada, yang menjadi kekuatannya (lembaga-
lembaga dan subjek-subjek yang menjadi bagian integral dari
dinamikanya) untuk menjadi Greot Unpar. Dalam tekanan
yang terakhir itu, yang dituntut dari lembaga pendidikan
tidak sekadar pentingnya reformasi diri, tapi juga pentingnya
menjadi lembaga yang memacu proses transformasi sosial
menuju taraf bonum commune.

Bartolomeus Samho, 5.5., M.Pd., dosen matakuliah
Pancasila, Etika, dan Fenomenologi Agama. Saat ini tengah
menempuh studi Doktor pada program Pendidikan Umum
dan Karakter di Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.
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Hakikat dan Tujuan Hukum Pertanian Indonesia

Pendahuluan

gjak beberapa tahun yang lalu di Fakultas Hukum

Universitas Katolik Parahyangan, Bandung telah

diperkenalkan matakuliah yang reilatif baru untuk
Indonesia. Padahal di sejumlah negara cabang hukum ini
telah berkembang cukup lama, Megara-negara itu antara lain
adalah Amerika Serikat (khususnya di University of Arkansas
School of Law), Australia (khususnya di University of New
England, New South Wales), maupun Inggris, Filipina, dan di
India,

Dalam tulisan ini akan dipaparkan secara ringkas tentang apa
itu Hukum Pertanian serta tujuan perkuliahan Hukum
Pertaniandi Indonesia.

Hakikat Hukum Pertanian

Secara umum di pelbagai negara seperti tersebut di atas
Hukum Pertanian itu meliputi pengaturan vang terkait erat
dengan urusan pertanian (farming) serta perindustrian yang
terkait dengan pertanian itu sendiri, Secara khusus Hukum
Pertanian juga mengatur tentang penggunaan pestisida,
tataguna lahan dan zonasl, isu-isu lingkungan hidup, dan
masalah paten yang terkait dengan benih yang dimodifikasi
secara genetik. Di bidang industri, Hukum Pertanian juga
mengatur tentang kehidupan agroindustri sejak tingkat
keluarga sampai ke tingkat multinasional ataupun
transnasional.

Mamun demikian situasi Indonesia khususnya dari segi
sgjarahnya, Hukum Pertanian Indonesia mempunyai ciri
khasnya yang tersendiri. Berawal dari kecelakaan mobil pada
tanggal 31 Agustus 1997 dini hari di Paris yang menyebabkan
meninggalnya Lady Di, Pasokan bunga di Inggris hahis
tertumpuk di Kensington dan Buckingham, Inggris lalu
mengimpor bunga dari pelbagai penjuru dunia, sepert
Belanda, Thailand, bahkan Israel. Namun tidak ada satu

Koerniatmanto Soetoprawiro
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batang bunga pun yang datang
dari Indonesia. Padahal
Musantara itu dikenal sebagai
negara yang subur dan kaya
akan sumber daya alam,
termasuk bunga. Artinya, ada
sesuatu yang tidak beres di
negeri ini.

Di lain pihak ada anomali atau
ketidak-wajaran hukum yang §8
rupanya tidak disadari oleh §5
para ahli hukum Indonesia.
Hukum yang bertumbuh di
negeri tercinta ini adalah hasil rumusan kolonialis Belanda di
masa penjajahan dulu, Tentu saja hukum tersebut disusun
demi kepentingan dan keuntungan Belanda itu sendiri.
Mereka bermukim di perkotaan atau yang pada zaman dulu
disebut stadgemeenten (yang menjelma menjadi
Pemerintahan Daerah Kota dewasa ini). Hal ini wajar karena
merekalah yang berkuasa. Orang-orang asing itu hadir di sini
sejak masa VOC dahulu untuk mengambil kekayaan atau
sumber daya zlam MNusantara, khususnya rempah-rempah
(saat VOC berkuasa) dan hasil-hasil perkebunan (saat
Nederlondsche-Indie berkuasa).

Hal ini berarti kawasan perdesaan lengkap dengan sektor
pertaniannya (kecuali sektor perkebunan) beserta kaum
petaninya praktis diabaikan. Para petani yang bermukin di
perdesaan dengan mata pencaharian bertani {yang mayoritas
bersifat subsisten atau sekadar untuk mencukupi kebutuhan
rumah tangga petani itu sendiri} bukanlah subjek hukum.
Artinya hukum tidak hadir bagi mereka. Hukum tidak
menjamin hak dan kewajiban para petani dan para warga
perdesaan |lengkap dengan pertanian yang adalah peri
kehidupan mereka itu. Situasi tersebut praktis masih
berlangsung sampai dewasa ini. Hal ini masih dibumbui
dengan suatu keyakinan bahwa
suatu negara ity baru disebut maju
apabila merupakan suatu negara
industri. Negara agraris adalah
negara terbelakang, menurut
definisiitu.

Ironisnya, manusia yang merupakan
warganegara setiap negara itu tetap
membutuhkan hasil-hasil pertanian,
baik sektor pangan maupun sektor
non-pangan sebagai sarana hidup
dan penghidupannya. Manusia tidak
makan bahan kimia atau produk
manufaktur, Manusia juga masih
perlu produk-produk biofarmasi dan
biokosmetika, bicenergi serta hasil-
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hasil perkebunan maupun kehutanan sebagal sarana
kehidupan sehari-harinya. Masalahnya, justru di sinilah
sektor unggulan Nusantara ini. Pada sektor pertanian
{termasuk sektor perikanan, peternakan, dan kehutanan)
inilah Megeri Musantara ini seharusnya bertumpu. Hal ini
mengingat pada sektor pertanian inilah letak keunggulan dan
ketangguhan terbesar negeriini,

Petani sebagai Industriawan yang Tereliminasi

Di lain pihak adalah benar ungkapan Sjamsoce’'oed Sadjad
(2012), bahwa pertanian itu pada hakikatnya merupakan
sebuah proses industri, dan petani itu sendiri adalah
industriawannya. Hal ini mengingat bahwa segenap
persyaratan sektor industri tersebut terpenuhi di dalam
sektor pertanian ini, Hal ini berarti bahwa Nusantara perlu
untuk mengembangkan agroindustri, yaitu industri yang
bertumpu pada hasil-hasil produksi sektor pertanian jtu
sendiri,

Tantangannya adalah para petani di perdesaan itu harus
diarahkan menjadi pelaku bisnis yang menguasai pasar dan
sebagai industriawan di sektor agroindustri tersebut. Tidak
mudah memang, namun harus segera dilakukan demi
terselenggaranya keadilan sosial antara wilayah perkotaan
dan perdesaan. Orang desa lalu tidak perlu berbondong-
bondong mencari penghidupan di perkotaan. Di samping itu
urbanisasi ini sebenarnya tidak terlalu menjanjikan juga bagi
orang-orang desa ini. Hal ini mengingat bahwa keterampilan
mereka jtu tidaklah cocok dengan kepentingan kawasan
perkotaan itu sendiri.

Hukum absen untuk Sektor Pertanian dan Para Petani

Hal ini tentu saja memerlukan pengaturan dan perlindungan
hukum serta kebijakan pemerintahan yang memadai, baik
bagi sektor pertanian maupun bagi para petani itu sendiri.

L
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Bagi sektor pertanian perlindungan hukum ini mutlak
diperlukan justru karena ciri khas yang sekaligus merupakan
titik rentan sektor pertanian itu sendiri. Hal ini yang
menyebabkan sektor pertanian tidak mungkin berkompetisi
secara sehat dan foir dengan sektor-sektor ekonomis lain,
khususnya sektor industrimanufaktur.

Paling tidak ada tiga cirli khas namun sekaligus sebagai
kelermahan signifikan darl sektor pertanian itu, Ketiga ciri
tersebut adalah:

a. Produk pertanian itu sangat mudah busuk (perishable) atau
mudah terkontaminasi, entah secara fisis, kimiawi, atau
biologis. Hal ini tentu berbeda dengan hasil industri
manufaktur yang tidak mengenal istilah busuk atau
terkontaminasi,

b. Proses produksi pertanian itu terhitung dari masa pra
panen sampal dengan masa pasca panen memerlukan
walktu yang jauh lebih lama daripada masa proses produksi
industri manufaktur, Secara ekonomis hal ini tentu saja
tidak menguntungkan bagi sektor pertanian tersebut.

c. Sifat musiman dan ketergantungan sektor pertanian pada
kondisi iklim dan cuaca, yang tidak mungkin dikendalikan
oleh teknologi manapun. Hal ini berarti bahwa tidak
semua produk pertanian itu tersedia di pasaran setiap
saat. Halini tentu saja berbeda dengan produk manufaktur
yang dapat dijumpal setiap saat di pasaran.

Di dunia bisnis faktor-faktor yvang tidak kampetitif ini akan
dengan mudah ditinggal oleh para pelaku pasar, karena
sangat tidak menguntungkan. Namun demikian hasil-hasil
produksi pertanian ity merupakan kebutuhan yang sangat
mendasar bagi kehidupan manusia, yang tidak mungkin
diabaikan, bahkan terkadang tidak terdapat substitusinya.
Atas dasar itu maka hukum dan kebijakan pemerintahan
mutlak turun tangan untuk menjaga agar sektor pertanian ini




tidak omblas begitu saja
dalam berkompetisi di
pasaran., Pelbagai jenis
fasilitas publik seperti halnya
permodalan dan investasi,
infrastruktur dan prasarana
pertanian, akses informasi,
perizinan, perpajakan, serta
pelbagai perlindungan
hukum lainnya bagi
pertanian mutlak harus
diprioritaskan dan
diutamakan.

Selain itu bagi para petaniitu
sendiri perlindungan hukum
dan pemerintahan mutlak
diperlukan pula. Para petani
sebagai pelakye usaha vang
terutama itu perlu didorong
untuk mengubah tatacara
kehidupannya, dari petani
subsisten (substance
peasants) menjadi petani pelaku pasar dan industriawan
modern seperti yang telah terurai di atas, Petani yang
didambakan di negeri ini adalah petani yang inovasi, kreatif,
dan produktif.

Mereka itu hendaknya merupakan pribadi-pribadi yang
mandiri, dan profesional, dalam arti betul-betul menguasai
tatacara bertani dan beragribisnis itu sendiri. Hal ini penting
agar mereka sanggup berkompetisi dengan para mafia dan
kartel pertanian yang masih dominan di pasaran hasil bumi
ini, Pada tingkat internasional hukum dan pemerintah harus
sepenubnya mendukung para petani gurem ini yang Ydak
jarang harus berhadapan langsung dengan korporasi
internasional sekelas Monsanto, Veclia, Starbuck, Lipton,
ataupun multinational corporations lainnya yang bergerak di
bidang pertanian, yang praktis dibiarkan masuk ke segenap
pelosok Tanah Airini.

Para petani ini juga perlu bekerjasama dengan unsur ekologi

setempat. Sektor pertanian harus dikembangkan tanpa

merusak lingkungan alam, dan justru harus memperkaya

kehidupan alam itu sendiri. Selain itu para petani tersebut

harus pula bekerjasama satu sama lain. Kerjasama petani ini

menjadi perlu paling tidak demi tiga keuntungan, yaitu:

a. Secara teknls para petani itu dapat saling belajar tentang
seluk beluk usahatani itu sendiri.

b. Secara ekonomis para petaniitu dapat saling dukung dalam
beragribisnis,

c. Secara politis para petani itu dapat bekerjasama dalam
memperjuangkan hak dan kewajibannya sebagai petani,
dan terutama sebagai manusia,

Apabila paparan tersebut di atas dapat terselenggara maka
dapat diharapkan tujuan Hukum Pertanian itu sendiri dapat
terpenuhi. Artinya, seperti halnya tujuan |lmu Hukum pada
umumnya Hukum Pertanian juga berkehendak untuk
mereksa ketertiban dan keadilan sosial. Akan tetapi lebih jauh

Hukum Pertanian juga berkehendak untuk mereksa nilai-nilai
kehidupan, martabat manusia, serta keutuhan alam ciptaan
Tuhan itu sendiri.
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Dua Puluh Tahun Kebijakan Otonomi Daerah
dan Ketimpangan Antardaerah di Indonesia

Pendahuluan

udah 20 tahun sejak gerakan Reformasi digulirkan di

Indonesia. Gerakan paolitik yang terjadi pada tahun 1998

tersebut ditandai dengan jatuhnya rezim Orde Baru dan
dimulainya kehidupan berdemokrasi di Indonesia, Pada tahun
1993, pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan
Presiden Habibie memberlakukan UU Nomaor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah dan UU Momeor 25 Tahun 1999
tentang Otonomi Daerah, Dengan diberlakukannya UU
tersebut, maka Indonesia mulai memasuki masa
desentralisasi yang dimaknai sebagai pemberian kewenangan
kepada daerah untuk mengelola urusan daerah masing-
masing.

Sementara itu, pemerintah daerah juga diberi kewenangan
untuk mengatur keuangan daerah sesuai dengan kebutuhan
pembangunan yang dirancang dan dirumuskan sendiri. Sejak
saat itu, jumlah daerah otonom tingkat provinsi dan
kotafkabupaten bertambah masing-masing dari 27 provinsi
dan 314 kota/kabupaten pada tahun 1998 (Badan Pusat
Statistik, 2008, p. 3) menjadi 34 provinsi dan 514
kota/kabupaten pada tahun 2016 (Badan Pusat Statistik,
2017h). Sementara itu, porsi dana transfer ke daerah terus
meningkat. Dalam APBMN 2017, pemerintah mengalokasikan
sekitar 30% dari total pengeluaran negara untuk dana
tersebut,

Kebijakan desentralisasi ini dijalankan, karena berbagai
alasan. Salah satu alasan tersebut adalah daerah otonom

Ivantia S. Mokoginta

akan bersaing melalui
penyediaan barang publik yang
lebih baik untuk menarik
tenaga kerja berkualitas dan
investasi masuk ke daerahnya,

Akibatnya, daerah-daerah
otonom akan dipaksa untuk
bekerja secara efisien,
sehingga barang publik yang
disediakan dapat dibiayai
melalui penarikan pajak yang
relatif bersaing. Dengan
demikian, kebijakan
desentralisasi diharapkan dapat menyejahterakan
penduduknya melalui penyebaran pusat pertumbuhan
ekonomi di daerah, sehingga dapat mengurangi kesenjangan
antardaerah yang selama ini terjadi. Terlepas dari harapan-
harapan di atas, ketimpangan antardaerah masih terjadi.
Tulisan ini mencoba untuk mengupas dimensi dari
ketimpangan antardaerah dilndonesia,

Faktor Penyebab Ketimpangan Daerah

Setelah hampir 20 tahun kebijakan ini dijalankan, tampaknya
ketimpangan antardaerah masih terjadi, bahkan cenderung
meningkat. Hal ini ditunjukkan aleh nilai rata-rata koefisien
Gini provinsi yang cenderung meningkat dari 0,300 pada
tahun 1992 menjadi 0,360 pada tahun 2017 (Badan Pusat
Statistik, 2017b). Selain itu, data statistik menunjukkan,

|
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bahwa sampai dengan tahun 2016, sekitar 70% realisasi
investasi (PMA dan PMDN) masih terkonsentrasi di Pulau
lawa, termasuk daerah Provinsi DKl Jakarta, lawa Barat,
Banten, fawa Tengah dan Jawa Timur. Artinya, Pulau Jawa
masih menjadi tujuan utama investasi dibandingkan dengan
daerah lain (diolah dari BKPM dalam Badan Pusat Statistik
{2017¢, d}).

Salah satu hal yang menjadi penyumbang ketimpangan
antardaerah adalah ketimpangan kemampuan daerah dalam
menjalankan kegiatan produksinya, Hal ini ditunjukkan
dengan tingkat efisiensi produksi daerah provinsi yang masih
beragam. Secara nasional, rata-rata tingkat efisiensi daerah
dalam kurun waktu 2006-2013 sebesar 2,1. Artinya sumber
daya yang lersedia pada kurun waktu tersebut seharusnya
dapat menghasilkan output 2,1 kali lebih banyak daripada
yang benar-benar dihasilkan pada kurun waktu yang sama
{Mokoginta & Wijaya, 2016).

Hal ini mengindikasikan besarnya sumber daya yang terbuang
dalam proses produksi secara nasional. Lebih jauh lagi,
tingkat efisiensi nasional dalam kurun waktu 2006-2013,
cenderung menurun. Artinya, jumlah sumber daya yang
terbuang dalam proses produksi cenderung meningkat,
Selain itu, hanya 4 provinsi saja, yaitu Riau, Sumatra Selatan,
lawa Barat, dan lawa Tengah yang mengalami pertumbuhan
produktivitas pada kurun waktu 2006-2013, Selama kurun
waktu tersebut, provinsi dengan tingkat efisiensi tertinggi
adalah lawa Barat (1,03), sementara Provinsi Nusa Tenggara
Barat memiliki tingkat efisiensi terendah (3,59).

Faktor-faktor utama yang berkontribusi atas pemborosan
tersebut dapat ditelusuri dari hasil studi lapangan yang
dilakukan cleh Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi
Daerah, et al (2017). Faktor pertama adalah tingginya biaya
transaksi saat memulai dan menjalankan usaha. Biaya
tersebut dapat berbentuk donasi, tambahan biaya keamanan
untuk eknum aparat keamanan, rerata retribusi dan biaya
tidak resmi untuk distribusi barang.

Hasil penelitian menunjukkan hanya 13 provinsi yang tidak
menarik biaya tambahan keamanan, Faktor kedua adalah
lemahnya jaminan perlindungan usaha dan akses
mendapatkan lahan di beberapa daerah. Hal ini tercermin
dari, antara lain, lamanya rerata waktu yang dibutuhkan
untuk mengurus izin usaha, yaitu 13 minggu dibandingkan 5

hari ketentuan nasional. Selain itu, hanya 38% responden
pengusaha menilai, bahwa akses lahan untuk usaha relatf
mudah dipercleh.

Faktor ketiga adalah penentuan upah tenaga herja yang
rentan diintervensi kepentingan politik. Hasil penelitian
lapangan menemukan, babwa secara umum, keterlibatan
pengusaha dalam penentuan upah dan peran Pemda dalam
membantu penyelesaian masalah hubungan industrial masih
rendah. Sementara itu, di beberapa daerah, ketersediaan
tenaga kerja berkualitas relatif masih terbatas. Ketiga faktor
di atas adalah persoalan yang berkaitan dengan kemampuan
pimpinan di daerah untuk mengelola daerahnya masing-
masing.

Penutup

Tidak dapat dipungkiri, bahwa salah satu alasan kegiatan
investasi yang masih terpusat di Pulau Jawa berkaitan erat
dengan ketersediaan infrastruktur yang relatif lebih baik.
Tidak dapat dipungkiri juga, bahwa membangun
infrastruktur, terutama untuk memenuhi kebutuhan
infrastruktur lintas provinsi, merupakan tanggung jawab
pemerintah pusat.

Terlepas dari ketersediaan infrastruktur lintas provinsi yang
sekarang sedang dijalankan, masih banyak persoalan di
daerah yang perlu diselesaikan untuk mengurangi
ketimpangan antardaerah yang terjadi, Persoalan-persoalan
ini antara lain adalah tingginya biaya transaksi, lemahnya
jaminan perlindungan usaha dan akses mendapatkan lahan
di beberapa daerah, serta penentuan upah tenaga kerja yang
rentan diintervensi kepentingan politik. Dalam era otonomi
daerah, persoalan-persoalan ini hanya dapat diatasi cleh
pemerintah daerah.
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20 Tahun Reformasi (1998 - 2018):

Perkembangan Kebijakan Publik terkait Perempuan

ahun 1998 adalah saat berakhirnya rezim orde baru

dan dimulainya era reformasi. Masa awal reformasi

adalah juga masa dimulainya sistem otonomi daerah,
pertama kali dijalankan melalul melalui Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999, Undang-undang tersebut mengalami
beberapa kali perubahan, hingga kini yang berlaku adalah UU
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Sistern otonomi daerah memberikan kewenangan yang lebih
besar kepada pemerintah daerah untuk mengatur rumah
tangganya sendiri, termasuk kewenangan menerbitkan
kebijakan daerah yang relevan dengan situasi dan kondisi
daerah masing-masing,

Adapun pengertian kebijakan daerah dibedakan dalam arti
sempit dan luas yaitu; 1) Dalam arti sempit, kebijakan daerah
berarti setiap peraturan yang dibentuk oleh DPRD bersama
kepala daerah di tingkat provinsi/kabupaten/kota dalam
bentuk peraturan daerah (perda) atau di Aceh disebut ganun.
lenis kebijakan ini memiliki sifat mengatur, dapat memuat
sangsi, dan membebankan sesuatu kepada pihak-pihak yang
menjadi subjek hukum; 2} Dalam arti luas kebijakan daerah
adalah setiap peraturan yang dihasilkan oleh lembaga-
lembaga di daerah, baik berupa produk bersama DPRD
dengan kepala daerah maupun produk pemerintah daerah
semata. Kebijakan daerah kategori ini bisa berupa peraturan
daerah dan peraturan gubernur/bupati/walikota/kepala desa
yang bersifat pengaturan. Bisa juga berupa surat keputusan
(SK), surat edaran (SE) dan penetapan lain yang bersifat
penetapan dan pengaturan administratif (Komnas
Perempuan, 2016a:12).

Berikut ini diuraikan kebijakan dalam arti luas, baik yang
kondusif dan diskriminatif, disertai beberapa contoh
kebijakan di tingkat nasional dan daerah dan dampaknya bagi
perempuan,

Pada tahun 2016 tercatat 349 kebijakan kondusif (Komnas
Perempuan, 2016h), artinya kebijakan yang mendukung
pemenuhan hak-hak perempuan dan kelompok minoritas,
menyasar kebutuhan dan persoalan yang menimpa mereka,
serta tidak bertentangan dengan konstitusi UUD 1945 dan
peraturan perundangan lainnya.

Contoh kebijakan kondusif di tingkat nasional yang lahir di era
reformasi adalah UL Nemeor 23/2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT), UU Nomaor
27/2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan
Orang (TPPO), Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomaor
9/2000 tentang Pengarusutamaan Gender [PUG) dalam
pembangunan nasional.

Di tingkat daerah contoh kebijakan kondusif di Jawa Barat
yang terkait dengan kebijakan nasional yang disebutkan di
muka adalah Keputusan Walikota/Bupati tentang

Indraswari

Pembentukan dan
Kepengurusan Pusat
Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) di Kota
Cirebon, Tasikmalaya, Cimahi,
Sukabumi, Bekasi dan Bogor,
Berbagal keputusan tersebut
adalah tindak lanjut dari UU
Nomor 23/2004 tentang
Penghapusan KDRT yang
antara lain mengamanatkan
pemerintah untuk
memberikan layanan penanganan perempuan korban KDRT,

Provinsi Jawa Barat juga memiliki Perda Nomor 3/2008
tentang Pencegahan dan Penanganan Korban Perdagangan
Orang diJawa Barat, Perda tersebut merupakan turunan dari
UL Nomor 27/2007 tentang Pemberantasan TRPO,

Terkait tingginya angka kematian ibu melahirkan (AKI),
beberapa wilayah di Provinsi Jawa Barat memiliki Perda
Kesehatan tbw, Bayi Baru Lahir, Bayi dan Anak Balita (KIBBLA),
yaitu Kota Cimahi melalui Perda Nomor 4/2009 dan
Kabupaten Bandung melalui Perda Nemor 8/2008. Kedua
perda ini adalah salah satu wujud pengarusutamaan gender
dalam pembangunan, khususnya pembangunan bidang
kesehatan, sesual amanat Inpres Nomor 9/2000 tentang
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional,

Dalam ranah kebijakan publik, formulasi, implementasi dan
evaluasi kebijakan adalah kesatuan yang tak terpisahkan.
Sangat mungkin terjadi kesenjangan antara formulasi
kebijakan di satu sisi dengan implementasi kebijakan di sisi
lain. Maonitoring dan evaluasi kebijakan secara berkala
penting dilakukan untuk melihat implementasi kebijakan di
lapangan dan apakah kebijakan yang ada mencapai tujuan.

Salah satu contoh kesenjangan antara formulasi dan
implementasi kebijakan adalah UU Nomor 23/2004 tentang
Penghapusan KDRT. Menjadi kepedulian kita bersama bahwa
sejak tahun 2004 hingga saat ini, belum pernah dilakukan
manitoring dan evaluasi secara menyeluruh untuk melihat
efektivitas implementasi UU tersebut. Monitoring dan
evaluasi implementasi UU Nomaor 23/2004 tentang
Penghapusan KDRT perlu dilakukan mengingat angka
kekerasan terhadap perempuan yang masih tinggi di
Indonesia, termasuk kekerasan dalam rumah tangga, meski
Indonesia telah memiliki UU Penghapusan KDRT selama 14
tahun. Pada tahun 2016 tercatat 259.150 kasus kekerasan
terhadap perempuan (Komnas Perempuan, 2017).

Demikian pula Indonesia masih menghadapi masalah
perdagangan manusia dan kesehatan ibu.
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Pada tahun 2016 tercatat 194 orang yang menjadi korban
tindak pidana perdagangan ocrang di Indonesia {Mabruroh,
2016). Provinsi Jawa Barat menduduki posisi tertinggi jumiah
korban perdagangan orang, tercatat sebanyak 158 kasus
pada tahun 2012-2016 (ibid). Mayoritas korban perdagangan
orang adalah perempuan.

Di bidang kesehatan, program Millennium Development
Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015 menargetkan
penurunan angka kematian ibu melahirkan (AKI) menjadi
102/100.000 kelahiran hidup (Kementrian Kesehatan, 2014),
Saat ini AKl nasional tercatat sebesar 359/100.000 kelahiran
hidup (ibid], jauh di atas target MDGs dan salah satu yang
tertinggi di Asia Tenggara. Di Provinsi Jawa Barat, berdasarkan
laporan Dinas Kesehatan Jawa Barat pada tahun 2015 terjadi
823 kasus kematian ibu melahirkan |Pikiran Rakyat, 2018),

Dari sudut pandang kebijakan, patut dievaluasi implementasi
LU dan perda terkait sernua masalah hal di atas.

Era reformasl juga ditandai dengan lahirnya kebijakan
diskriminatif yaitu kebijakan yang dari sisi formulasi, muatan
dan dampak mengakibatkan kelompok tertentu = dalam hal
ini perempuan dan kelompok minoritas = tidak terpenuhi hak
asasinya. Pada tahun 2016 tercatat 421 kebijakan
diskriminatif di tingkat nasional dan daerah [Komnas
Perempuan, 2016b).

Kebijakan diskriminatif mengakibatkan antara lain
kriminalisasi terhadap perempuan dan pembatasan
maobilitas mereka, Dalam berbagai perda yang mengatur
ketertiban umum, prostitusi dan kesusilaan, kedua hal
tersebut masih menjadi pola umum.

Pada tahun 2012 seorang remaja putri berusia 16 tahun di
Langsa Aceh melakukan bunuh diri, diduga kuat karena rasa
malu terkait penangkapan dirinya oleh polisi syariah karena
dituduh sebagai pekerja seks, kejadian sesungguhnya ia dan
teman-temannya sedang dalam perjalanan pulang setelah
menanton pertunjuekan musik pada malam hari (Indraswari,
2013).

Pada tahun 2006 seorang ibu yang sedang hamil muda di
Tangerang diciduk oleh satpal PP dan dituduh sebagal pekerja
seks karena berada di pinggir jalan seorang diri menunggu
angkutan umum pada malam hari sepulang bekerja di
restoran (ibid).

feige curepo.ent

Kedua kasus di atas lebih dari sekadar masalah salah tangkap.
Kasus di Langsa adalah dampak yang dialami perempuan
terkait implementasi perda syariah dan di Tangerang terkait
implementasi perda pelarangan pelacuran. Selintas kedua
perda tersebut terlinat netral gender dalam hal mengatur
ketertiban umum, moralitas, agama dan prostitusi. Namun
kedua kasus tersebut jelas memperlihatkan kerentanan
perempuan, kriminalisasi yang mereka alami dan
pembatasan mobilitas pada malam hari karena asumsi bias
gender, perempuan baik-baik tidak berada di ruang publik
pada malam hari seorang diri atau bersama laki-laki yang
bukan anggota keluarganya. Laki-laki tidak mengalami hal
serupa.

Dapat disimpulkan 20 tahun reformasi di Indonesia belum
sepenuhnya menjadi reformasi bagl pemenuhan hak
perempuan. Lemahnya pemahaman dan sensitivitas gender
di kalangan pembuat kebijakan dan aparat penegak hukum
adalah salah satu penyebab keberadaan kebijakan
diskriminatif dan belum optimalnya implementasi kebijakan
kondusif. Perlu peran aktif semua pihak termasuk akademisi
untuk advokasi pembatalan kebijakan diskriminatif dan
mendorong implementasi yang lebih baik kebijakan kondusif.
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A student of Unpar achieved silver medal in
The Asia Pacific Conference of Young Scientists

A student of Unpar Bachelor Programme in Civil Engineering, Rosdina
Ningrum Dobson, achieved silver medal in The 6t Asia Pacific Conference of
Young Scientists, held in Kathmandu, Nepal, Novemver 2017. Her work,
“Karalok: Characteristics of Laminated Wooden Beams”, introduces a new
system of construction using wooden beams. This simple system allows a
quick construction process of emergency structures, even less than a day.
This certainly opens up new possibilities, such as building emergency bridges
to help the disaster affected areas. Congratulations! We are proud of our
student.
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Ujaran Kebencian dan Kebebasan Berekspresi:
Problem Legisiasi dan Penanganannya

cara diskusi publik yang merupakan kerjasama

Fakultas Hukum Unpar dengan IMPARSIAL, the

indonesian Human Rights Monitor, ini
diselenggarakan pada Jumat, 1 Februari 2018 di Operation
Room. Acara diikuti oleh £ 100 orang peserta yang terdiri dari
dosen, mahasiswa, alumni yang berasal dari beragam
Fakultas Hukum di Bandung, serta beragam NGO di wilayah
Bandung.

Para narasumber diskusi ini yakni Erwin MNatosmal Oemar
(Peneliti indonesian Legal Roundtable), Dr. Widati Wulandari,
S.H., M.Crim. (Akademisi Fakultas Hukum Universitas
Padjadjaran), Syahri Delimunthe, S.H. (Pengabdi Lembaga
Bantuan Hukum Bandung), dan Ardi Manto Adiputra
(Koordinator Peneliti IMPARSIAL-The Indonesian Human
Rights Monitor). Moderator jalah Maria Ulfah, S.H., M. Hum.
(Akademisi Fakultas Hukum Universitas Katolik Parahyangan).

Adapun tujuan diadakan diskusi ini untuk membangun
kesadaran publik tentang bahaya ujaran kebencian atas dasar
SARA dan pentingnya pengaturan tersebut yang selaras
dengan prinsip-prinsip demokrasi dan hak asasi manusia,
mendorong keterlibatan berbagai pemangku kepentingan
dalam penanganan ujaran kebencian sesuai dengan prinsip
demokrasi dan hak asasi manusia, serta mendapatkan
masukan dan saran terkait pengaturan ujaran kebencian yang
selaras dengan prinsip demokrasi dan hak asasi manusia.

Isu hate speech, atau yang sering dirujuk sebagai 'ujaran
kebencian' yang semakin marak di ruang publik perlu
mendapat perhatian dan penanganan serius. Perhatian atas
isu ini muncul di tengah sikap intoleransi terhadap minoritas
yvang marak di sejumlah tempat. Sejumlah laporan
menyebutkan merebaknya 'ujaran kebencian' di ruang publik
sebagai salah satu faktor yang memainkan peranan atas
terjadinya berbagai peristiwa intoleransi tersebut. Ujaran
kebencian dipandang tidak hanya mendorong tumbuh
suburnya benih intoleransi, akan tetapi juga menyulut orang
atau sekelompok orang untuk melakukan kekerasan dan
mendiskriminasi orang atau kelompok lain.

Cengan seriusnya dampak yang ditimbulkan akibat tindakan

ujaran kebencian, belakangan muncul wacana dan dorongan
tentang pentingnya upaya menangkal dan menindak
tindakan ini. Syiar kebencian tidak bisa dibiarkan karena
menyerang hak asasi dan martabat manusia, serta
mengancam kemajemukan di Indonesia. Adapun
penanganan hukum kejahatan ujaran kebencian seringkali
bertabrakan dengan isu kebebasan berekspresi dan
berpendapat. Bila mengacu pada sejumlah aturan
perundang-undangan yang ada, ujaran kebencian adalah
tindakan yang dilarang di Indonesia dan pelakunya diancam
dengan pidana. Tindak pidana penebaran kebencian diatur
dalam beberapa aturan perundang-undangan di Indonesia,
namun ketentuan dalam sejumlah aturan yang ada dianggap
bermasalah, bahkan berpotensi menimbulkan persoalan
terutama terhadap kebebasan berekspresi dan berpendapat,
serta kebebasan beragama dan berkeyakinan.

Konstruksi pengaturan tentang penebaran kebencian dalam
aturan hukum yang saat ini ada di Indonesia tidak dibangun
dalam kerangka untuk menjamin dan melindungi kebebasan,
melainkan lebih berorientasi untuk melakukan motf
pembatasan. Karena dari aspek pengaturannya bersifat
problematic (multitafsir), dari penerapan pasalnya di
lapangan pun ikut bermasalah. Dalam sejumlah kasus, pasal
penebaran kebencian justru digunakan untuk
mengkriminalisasi bentuk-bentuk ekspresi yang sah. Penting
bagi Indonesia untuk melakukan revisi terhadap pengaturan
peneharan kebencian saatini,

Jika pengaturan tindak pidana penebaran kebencian akan
diatur dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana {RKUH Pidana), maka pengaturan isi pasalnya perlu
dilakukan secara eermat dan hati-hati agar isi pasal dapat
ditafsirkan secara jelas, tidak menimbulkan ambigu, terdapat
kriteria pembatasan hak asasi manusia yang dapat dipahami
{misal delik material-berorientasi pada akibat atau delik
formal-berorientasi pada tindakan saja).

Akan tetapi, pendapat berbeda muncul. Jika tindak pidana
penebaran kebencian tidak diatur dalam hukum pidana,
maka diperlukan alternatif sanksi lain (seperti sanksi
administrasi, sanksi sosial) yang perlu diterapkan bagi
pelakunya. Sanksi pidana menjadi sanksi vang memberikan
penderitaan bagi pelaku secara langsung, sehingga apakah
layak tindakan penebaran kebencian pertama kali diberikan
sanksi pidana? Selain itu, kita semua juga perlu bertoleransi
dan saling menerima dengan kemajemukan di Indonesia
untuk mencegah penyebaran tindakan penebaran kebencian
semakin berlanjut dalam situasi Indonesia yang seringkali
'tampak panas' dengan beragam 'kepentingan’.

{Mama LM {ah)
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CBL - Sampul belakang luar (21 x 27,5)
1 x terbit Rp 2.100.000
2 x terbit Rp 3.990.000

CDD - Sampul depan dalam (21 x 27,5 cm)
1 x terbit Rp 1.600.000
2 X terbit Rp 3.040.000

CBD - Sampul belakang dalam (21 x 27,5 cm)

1 x terbit Rp 1.400.000
2 x terbit Rp 2.660.000

SI 1 - Bagian dalam (21 x 27,5 cm)
1 x terbit Rp 1.100.000
2 x terbit Rp 2.090.000
3 x terbit Rp 2.970.000
4 x terbit Rp 3.740.000

Edisi Terbit Pengiriman materi iklan

- Juli - September 2018 5 Juni 2018 Penawaran
- Oktober - Desember 2018 5 September 2018 o .
- Januari - Maret 2019 5 Desember 2018 Mla PVDVWDSI
- April - Juni 2019 5 Maret 2019

Bentuk file berupa .jpg (300dpi/CMYK)
Dikirim melalui alamat surel unparpress@unpar.ac.id
Untuk informasi dan konfirmasi, dapat menghubungi Vita di (022) 203.5137
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Yang bertanda tangan di bawabh ini:
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Institusi/Perusahaan
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Telepon

Email

Dengan ini menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi memasang iklan/advetorial /lowongan pekerjaan.
Adapun jenis kolom yang kami pilih:

| | CBL (Sampul belakang luar) | | SI1 (Bagian dalam 1 hal)
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| | CBD (Sampul belakang dalam) | | SI3 (Bagian dalam % hal)
Frekuensi terbit : edisi
__| Juli - September 2018 || Januari - Maret 2019
|| Oktober - Desember 2018 || April - Juni 2019
Pembayaran dilakukan secara transfer ke rekening
Bank : OCBC NISP Cabang Unpar, Bandung
Atas Nama : Yayasan Universitas Katolik Parahyangan

No Rekening :017.130.01644.6




Sampurasun

Karajaan Tarumanagara
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' Ranah inti Tarumanagara

» Gua Pawon

SAMUDRA HINDIA

Jangkauan pengaruh Tarumanagara

aja pamungkas Karajaan Salakanagara (karajaan

pangkolotna di Nusantara, di wewengkon Pandéglang,

Banten), nyaéta Déwawarman VIl nu gelarna Prabu
Darmawirya Dewawarman (348-363 M), masrahkeun
kakawasaan ka minantuna, Jaya Singawarman. laya
Singawarman tuluy ngarobah ngaran karajaan jadi
Tarumanagara, sarta mindahkeun [bukotana ka beulah wétan
deukeuteun Bekasi kiwari, sedengkeun Karajaan
Salakanagara sorangan statusna jadi karajaan bawahan, laya
Singawarman sabenerna mah maharesi nu asalna 4
Salankayana di India, nu ngungsi ka Nusantara alatan
nagarana ditalukkeun ku Maharaja Samudragupta ti Karajaan
Magada di India, ditulis di Wikipedia.

Raja nu kadua satutasna layasingawarman pupus nyaeta
Charmayawarman (382-395 M) nu salajéngna diteraskeun ku
Purnawarman (395-434 M). Anjeunna ngawangun puseur
karajaan anyar dina taun 397 deukeut ka basisir, dingaranan
Sundapura — munggaran dipakéna ngaran "Sunda". Dina
taun 417, anjeunna maréntahkeun ngali Walungan Gomati
Jeung Candrabaga nu panjangna 6112 turmbak (kurang leuwih
11 km). Sanggeus réngse, anjeunna ngayakeun salametan ku
ngabagikeun saréwu sapi ka para brahmana.

Boh sumber-sumber prasasti oge sumber-sumber Cirebon
ngajéntrékkeun yén Purnawarman geus hasil meruhkeun
musuh-musuhna. Prasast Munjul di Pandéglang nunjukkeun
yen kakawasaanana ngawengku ogeé basisir Selat Sunda.
Pustaka Musantara, parwa Il sarga 3 (kaca 159-162)
nyebutkeun yén Purnawarman ngabawah 48 raja nu ngawasa
daérah t Salakanagara atawa Rajatapura (di daérah Teluk
Lada, Pandéglang) nepi ka Purwalingga (ayeuna Purbalingga)
di Jawa Tengah. Sacara tradisional, Cipamali (Kali Brebes, Kali

".-.hl.l'h..lll
] I_.F"I"F In h“ﬁ;-lﬂ"u-"
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(Wikipedic)

Permali) dianggap mangrupa wates kakawasaan raja-raja nu
ngawasa wewengkon Jawa Kulon mangsa ka tukang, ditulis di
Wikipedia. Dina Prasasti Ciaruteun, tulisan-tulisanana
nyebutkeun yén Purnawarman teh raja t Karajaan
Tarumanagara anu luhung pangaweruh lébér ku wawanén.
Dina Prasast Lebak aya tulisan anu nétélakeun, “leu
perlambang pamingpin, kaluhungan, sarta wawanén anu
sanyatana ti sakabéh Raja, anu mulya Purpnawarman,
panyaluuhan sakabeh Raja”.

Suryawarman teu ukur neruskeun kawijakan pulitik ramana
nu leuwih loba méré kapercayaan ka raja daérah pikeun
ngokolakeun pamarentahanana, tapi ogé mindahkeun
perhatianana ka wewenghkon wetan. Taun 526 misalna,
Manikmaya, minantu Suryawarman, ngadegkeun karajaan
anyar di Kendan, wewengkon Nagrég kiwari (antara Bandung
jeung Limbangan, Garut). Putra Manikmaya matuh jeung
akina di puseur Tarumangara, nu lajéng jadi Panglima
Angkatan Perang Tarumanagara. Wewengkon wétan beuki
maju deui nalika bao Manikmaya ngadegkeun Galuh taun
612,

Salila ngadeg, ditulis di Wikipedia, Tarumanagara ngalaman
dipingpin ku dua welas raja. Taun 669, ku sabab teu boga anak
lalaki, Linggawarman digant ku minantuna, Tarusbawa.
Kakawasaan Tarumanagara wekasan ku pindahna tahta
karajaan ka Tarusbawa, sabab Tarusbhawa pribadi milih
mulang ka karajaan sorangan, nyaéta Sunda nu saméméhna
aya dina kakawasaan Tarumanagara. Pindahna kakawasaan
Tarumanagara ka Sunda ieu, ngan Galuh nu teu sapuk, sarta
mutuskeun misah ti Sunda nu kawarisan Tarumanagara. ***
(PX)
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Jabar-Banten

Mewujudkan asa kita bersama

Sungai Citarum yang Harum

Sungai Citarum merupakan sungai terpanjang di Jawa Barat, terpanjang ketiga di Pulau Jawa sesudah
Sungai Bengawan Solo dan Sungai Brantas. Akan tetapi, sungai yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup jutaan manusia di Jawa Barat dan DKI Jakarta ini termasuk satu di antara sepuluh sungai yang
paling tercemar di dunia. Sekitar 80 % pasokan air minum untuk warga DKI Jakarta berasal dari sungai
ini. Bagaimana mewujudkan impian akan Sungai Citarum yang harum?

SEKILAS DAS CITARU} =W
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dalam bahasa Sunda, yaitu o yang artinya sungai

atau air dan torum yang merupakan nama tumbuhan
penghasil warna nila. Dari asal-usul kata ini barangkali dapat
disimpulkan bahwa pada zaman dahulu banyak tumbuhan
tarum di sepanjang sungai itu. Sungai sepanjang sekitar 300
krnini berhulu di lereng Gunung Wayang, arah tenggara dari
Kota Bandung, di Desa Cibeureum, Kecamatan Kertasari,
Kabupaten Bandung. Ada tujuh mata air yvang menyatu di
suatu danau buatan bermama Situ Cisanti, demikian
Wikipedio, Namun, berbagai anak sungai juga menyatukan
alirannya ke Citarum, seperti Cikapundung dan Cibeet. Aliran
itu kemudian mengarah ke arah barat, melewati Kecamatan
Majalaya dan Kecamatan Dayeuhkolot, lalu berbelok ke arah
barat laut dan utara, menjadi perbatasan antara Kabupaten
Cianjur dengan Kabupaten Bandung Barat, kemudian
melewati Kabupaten Purwakarta, dan berakhir di Kabupaten

N ama Sungai Citarum (Ci Tarum) disusun aleh dua kata

.'Il.'|'|'.|'ll. e -._|'r'.u.l':lr.l'«:_.:4.|l i)
Karawang (menjadi batas dengan Kabupaten Bekasi).
Penting sejak dahulu

Pada abad ke-5, berawal hanya dari sebuah dusun kecil yang
dibangun di tepi Sungai Citarum oleh Jayasinghawarman,
lambat laun daerah ini berkembang menjadi Kerajaan
Tarumanegara. Dari dahulu hingga sekarang, Sungai Citarum
memainkan peranan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia di lawa Barat, Di kemudian hari, sebagaimana
diinformasikan citarum.org, Sungai Citarum menjadi batas
wilayah antara dua kerajaan, yaitu Kerajaan Galuh dan
Kerajaan Sunda (pergantian nama dari Kerajaan
Tarumanegara pada tahun 670 Masehi). Fungsi Sungai
Citarum sebagai batas administrasi ini terulang lagi pada
sekitar abad ke-15, yaitu sebagai batas antara Kesultanan
Cirebon dan Kesultanan Banten,
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Pada masa kini Sungai Citarum, sebagaimana disampaikan
Presiden Joko Widodo belum lama ini, sangat vital dan
memberikan beragam manfaat bagi masyarakat di
sekitarnya. Salah satunya adalah menjadi sumber air minum
untuk 27,5 juta penduduk, baik di Jawa Barat maupun
Jakarta. Air irigasi untuk 420.000 hektar sawah bersumber
dari Sungai Citarum. "Di aliran sungai ini juga ada tiga PLTA
yaitu Saguling, Cirata, dan latiluhur yang mampu
menghasilkan daya listrik 1.400 MW." kata Presiden (Pikiran
Rakyat 17/01/2018).

Banjirsejak dulu

Meskipun Sungai Citarum pada masa lalu sangat terjaga
keasrian dan kelestariannya, namun ternyata sejarah
mencatat bahwa Sungai Citarum sudah mengalami banjir di
beberapa daerah sejak dahulu kala. Oleh karena itu pada
tahun 1810 Bupati Bandung saat itu, R.A, Wiranatakusuma I,
memindahkan ibu kota Kabupaten Bandung dari daerah
Krapyak (Dayeuhkolot) ke daerah Bandung tengah yang
bertahan hingga saat ini. Hingga saat ini, banjir Sungai
Citarurn masih rutin terjadi setiap musim penghujan datang.
Daerah Dayeuhkolot dan sekitarnya seringkall terendam
banjir.

Pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk yang memberikan
beban berlebihan terhadap daya dukung lingkungan,
semakin diperparah dengan kurang bijaknya perilaku
manusia di dalam mengelola sumber daya alam seperti
penggundulan hutan, pembuangan limbah rumah tangga,
peternakan, industri, serta penyalahgunaan tata ruang. lika
sejarah mencatat keluhan masyarakat pada saat banjir tempo
doelpe hanya berupa penyakit pilek dan diare, maka kini
permasalahannya jauh lebih kompleks. Selain gatal-gatal dan
penyakit kulit, gangguan pernapasan juga sering timbul
akibat bencana banjir, bahkan tak jarang harta bahkan jiwa
juga menjadi korban dikarenakan daya rusak banjir yang jauh
lebih besar.

Tercemar berat

Program Citarum Bestari yang digulirkan Pemerintah Provinsi
Jawa Barat sejak 2014 dianggap telah menurunkan 50 persen
sampah yang ada di Sungai Citarum, Meski begitu, kualitas
airmya dinilai masih tetap tercemar berat. Demikian
disampaikan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa
Barat Anang Sudarna pada 10 Oktober 2017. Menurutnya,
saat ini imbunan sampah yang menutupi Citarum sudah tak
terlihat lagi. "Pada 2013 pernah ada survei oleh Balai Besar
Wilayah Sungai Citarum, sampahnya itu 500 ribu meter kubik
dalam setahun. Sekarang kami memang belum melakukan
survel lagi, tapl kalau dilihat secara kasat mata, saya yakin
sudah berkurang sampai 50 persen. Dulu itu ada titik-titik
tertentu yang timbunan sampahnya luar biasa, bahkan orang
bisa berdiri di atas aliran air. Sekarang tidak ada lagi," katanya,
sebagaimana diwartakan pikiran-rakyat.com (10/10/2017).

Dengan mengasumsikan 1 meter kubik sampah setara
dengan 1 ton, menurut Anang, volume sampah 500 ribu ton

sampah setahun itu berarti sekitar 1.200 ton per hari dibuang
ke Sungai Citarum. Jumlah sampah itu menyerupai rata-rata
sampah yang dibuang per hari ke Tempat Pembuangan dan
Pemrosesan Akhir Sampah Sarimukti, "Kalau dari volumenya,
sampah atau limbah domestik itu lebih banyak. Namun, kalau
dari konteks bahayanya, limbah industri jauh lebih
berbahaya, kemudian limbah pertanian. Kami tentu tidak
akan memilah-milah klasifikasi limbah yang ada di Citarum,
semua jenis limbah seharusnya tidak mencemari lagi,"
tuturmya.

“ ... volume sampah 500 ribu ton sampah setahun itu
berarti sekitar 1.300 ton per hari dibuang ke Sungai
Citarum.”

Revitalisasi menuju Citarum yang harum

Menimbang pentingnya Sungal Citarum bagi masyarakat
lawa Barat dan DK| lakarta, keadaanya yang tercemar berat
hingga kini, serta berbagai upaya vang belum juga
membuahkan hasil memadal hingga kini, maka Pemerintah
Pusat pun turun tangan untuk merevitalisasinya menuju
Sungai Citarum yang harum. Sebagaimana diwartakan
berbagal media, Presiden mematok target revitalisasi DAS
Citarum selesai dalam tujuh tahun ke depan. Presiden
meminta selurub jajaran pemerintahan baik pusat maupun
daerah bekerja sama. Pengelolaan sungai pun dikatakannya
harus terintegrasi, mulai dari penyiapan konsep,
pelaksanaan, hingga pengawasan dilapangan.

{http. indanews. i)

Cecara khusus Kadarn |11 f Siliwangl pun ditugaskan untuk
terjun. Pangdam IIl / Siliwangi Mayjen TNI Doni Monardo
menilai bahwa perlu ada komando dalam menangani dan
menata Citarum, "Energi dan biaya sudah tercurahkan, cuma
satu yang kurang, komando," ujarnya. "Kalau tak ada
komando yang baik, energi yang dikeluarkan pun tak ada
artinya," katanya, sebagaimana diwartakan berbagai media.

Sebuah upaya yang perlu kita dukung bersama. Semoga
dalam tujuh tahun lagi Sungai Citarum akan benar-benar
menjadi harum, *** [PX)
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Business

How to build collaboration between them?

Startups and Corporates

Many entrepreneurs start their companies with the intention of disrupting the status que, and are
challenged by the idea of working with the players they set out to topple. Corporate employees are
trained to follow standardized processes and are challenged by the creative behaviour of
entrepreneurs. Collaboration between corporates and startups is a challenge for the mindsets on both

sides.
Corporates about startups
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Source: Match-Maker Ventures Corp-Up survey 2016

ollaboration between technology startups and large
corporates is key for fostering innovation. It can

benefit both sides, helping corporates to enter and
create new markets, and startups to develop their products,
and to scale: chief executive officers of both corporates and
startups share the common strategic goals of growing their
company, improving its competitive positioning and
generating revenue. Even partnerships with potential
disruptors can be beneficial because of the difficulty for an
established business to disrupt from within, The Waorld
Economic Foum (WEF) underlines in a white paper titled
Collaboration between Startups and Corporates: A Practicaol
Guide for Mutual Understanding, launched in January 2018,

But working topether comes with various potential pitfalls.
Chief executive officers of startups often find themselves
talking not to the chief executive officers of corporates, but to
employees much further down the hierarchy. Complications
also commaonly arise from a clash of cultures: agile versus
static work processes, different work ethics and different
levels of appetite for risk.

Benefits, risks, and challenges

Why does collaboration make sense for each party? The white
paper explains:

Benefits for start-ups:

* Revenues and independence from external capital,

= Success story for future sales.

= Scalable customer base,

= Riskless internationalization,

« Attractive retail sales channel.

= Access to proprietary assets.

Startups about corporates
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* Market knowledge and mentoring,

Benefits for corporates:

= External innovation and disruption.

= More innovative suppliers.

s Customer focus.

= Entrepreneurial and more agile culture.
= Staying on-top of market developments.
» Mew revenue streams and business lines.

“It can benefit both sides, helping corporates to
enter and create new markets, and startups to
develop their products, and to scale.”

However, collaboration between startups and corporates
creates risks of very different nature for each side. Exploring
the risks faced by each party is crucial to understanding their
interests and the concerns that need to be addressed.

Risks for startups:

= Need for revenue.

= Getting engulfed by one customer.
+ Delayed projects.

= Waste of resources,

= Premature scaling.

= Loasing the startup spirit.

Risks for corporates:

= Reputational damage.
= Lost investment.

= Misaligned employees,
= Unsure outcome.
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» Maturity misalignment,

Beside the perception of benefit and risk, organizational
challenges also need to be considered.

Challenges for startups:

» Duration of sales cycle,

= Inability to pitch to business units,

= Client's protective middle management.

= Insufficient resources.

* Product decision and roadmap.

= Chasm between proof of concept and real projects.
» Trust without references.

= Free trials.

+ Top-down approach.

Challenges for corporates:

« Not-invented-here problem.
# Shareholder expectations.

= Managerial support,

# Siloed approach.

« Understanding change,

= Innovative organization.

{lrips, deeal siness, o,k

Collaboration models for corporates

The white paper reports that studies, anecdotal experience, a
guestionnaire and indepth interviews with innovators and
entrepreneurs have identified five prevalent models of
interaction between startups and corporates as they
collaborate to bring innovation into corporate business
processes, Inorder of autonomy, the five models are:

1) Direct Sourcing: A very flat model in which each of the
corporate business units directly engage with the startup. In
the purest form of collaboration, startups and corporates
interact as regular business partners without any internal
channelling or intermediaries.

2) Internal Innovation Unit. A dedicated innovation unit that
operates within the corporate. The innovation unit may use
various channels to attract suitable startups to work.

3) Corporate Incubator Medel. A separate corporate
incubator tasked with attracting promising startups whose
innovations may later be integrated in the operations of the
mother corporate.

4) External Subsidiary. An external subsidiary to which the
mother corporate delegates the task of guick innovative
prototyping, based on business ideas vetted as promising at
the mother company.

5) Entrepreneurial Co-Creation Model. An entfire process
designed to spin off a new entity, of which the mother
company will become an investor, for each business idea that
is aligned with the general strategy of the mother corporate
but could not be effectively be pursued in the mother
corporate environment.

Cooperation possibilities from a start-up perspective

It is not only corporates that need to find a collaboration
model. Startups also need to decide which kind of
collaboration makes most sense to support the launch of the
product and the sales and growth of the company.

1) Stand-up phase. Accelerator and incubator programmes
are good collaboration models for entrepreneurs when they
are about to start their companies.

2) Start-up phase. In an early phase of a start-up, corporates
oftenwant to try out the technology or solution and offer only
short-term contracts. This has advantages and
disadvantages: often the innovation departments run a lot of
trials, but it may be several years before a long-term contract
issecured.

3) Scale-up phase. Sales, innovation, technology and even
corporate venture partners are key to scale a company
globally. It is critical to be selective: if a company has under
50-100 peaple, itis hard towork with more than five partners.
Partnerships involve a long on boarding process.

Developing a common understanding

Collaboration between corporates and startups is a challenge
for the mindsets on both sides. Corporates often feel that
startups have the wrong expectations. Startups need a better
understanding of corporate structures and incentives.
Entrepreneurs, meanwhile, often feel that corporates do not
take them seriously enough — that they are not being treated
at eye level by their corporate partners. Corporates need to
avoid seeing startups as innovation units or sources of free
CDHEUIEEHE'{: entrepreneurs resent corporate "5tartup
safaris” that distract them from their core activities.

Mutual understanding depends on each side appreciating the
risks and the differences the other faces in embarking an
collaboration. Startups, for example, have to deal with the
constant risk of running out of money due to long corporate
sales processes and vendor risk assessments, Corporates may
see their reputation or brand at risk. Expectations need to be
aligned.

Failure to appreciate each other's mindsets, incentives and
concerns can lead to failure to realise the potential for win-
win collaborations. It is especially important to nurture
collaboration because the lack of risk capital increases the
need for startups to collaborate with corporates to reach
scale, the white paper underlines. *** (PX)
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Universitaria

Mendorong UMKM Lebih Berdaya Guna

SCORE Plus, Kolaborasi Prodi Manajemen Unpar, Pemerintah Kabupaten Bandung, ILO, dan BEDO

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Ini adalah sistem

yang menuju sebuah kesepakatan dalam
mengintegrasikan ekonomi antarnegara ASEAN, MEA telah
merencanakan peta ekonomi baru yang menguntungkan
untuk negara-negara ASEAN yaitu dengan dibukanya pasar
perdagangan bebas,

Sejak tahun 2016 lalu |ndenesia telah masuk dalam

Di awal pemberlakuannya, MEA banyak menimbulkan
kekhawatiran bagi sebagian orang akan daya saing yang
dimiliki oleh tenaga kerja dan masyarakat. Menghadapi hal
tersebut, salah satu langkah Pemerintah Indonesia untuk
menghadapi MEA adalah menumbuhkan sektar-sektor UKM.
Semenjak sebelum dan sesudah MEA diberlakukan,
pemerintah gencar memberikan dorongan dalam
meningkatkan peran dari UKM dalam memperluas pasar
domestik dan internasional. Selain hal itu, pemerintah juga
memberikan program-program edukasi baik dalam sarana
dan prasarana yvang memudahkan UKM untuk lebih
meningkatkan pengetahuan, skill, dan modernisasi kegiatan
usaha,

Dengan wisi yang sama dengan pemerintah atas MEA,
Program Studi Sarjana Manajemen Universitas Katolik
Farahyangan (Unpar) kemudian menggelar pelatihan
bernama SCORE Plus. SCORE adalah singkatan dari Sustaining
Competitive and Responsible Enterprises. Program ini
diinisiasi oleh salah satu lembaga di dalam Perserikatan
Bangsa-Bangsa, Internotional Labor Organization [ILO). Lalu
oleh BEDO (Business and Export Development Organization)
sebagal lembaga nonprofit dengan misi mengembangkan
industri kecil menengah dan jejaring di Indonesia, SCORE
dikernbangkan menjadi SCORE Plus. Kata “Plus” ditambahkan
setelah "SCORE" karena program ini lebih ditujukan kepada
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMEM) dengan
skala produksi yang lebih kecil dan jumlah pekerja kurang dari
Z0orang.

rodi Manajemen Unpar berkolaborasi defiga n 1LY dan BEDO
enggelar SCORE Plus Batch | ini dalam k -* wﬂkh.-l ll.il[
lovember 2017, Trivana Iskandarsyah dan M
__r_!;_h_ ketua tim Manajemen Unpar, se

li oleh fanuar Rustandie sebagai Na

;.pa;t;ifhwkilt pelatinan SCORE Plus.

Manager, serta Elisabeth Natalia dan leff Kristianto sebagai
SCORE Expert Trainer dari BEDO. Pihak-pihak dari [LO dan
BEDO ini beberapa kali datang sebagai narasumber saat
waorkshop, Beberapa dosen darl Manajemen Unpar juga
ditunjuk sebagai narasumber. Di antaranya adalah Agus
Hasan, Catharina Tan Lian Soei, Fernando, dan Ria Satyarini.
Manajemen Unpar juga bekerja sama dengan Paguyuban
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bandung serta
Dinas Koperasl UKM Kabupaten Bandung dengan menjaring
setidaknya 40 pelaku UMEM untuk menjadi peserta SCORE
Plustahunini,

Workshop dan Presentasi Hasil

setelah diawali dengan sosialisasi program, rangkaian
berikutnya dalam SCORE Plus adalah workshop, kunjungan
dan pendampingan UMEM, lalu yang terakhir adalah
presentasi hasil. Workshop dilaksanakan selama tiga kali
dalam kurun Juli = September 2017, dengan mengambil
tempat di Auditorium D3 Manajemen Perusahaan Unpar,

Beberapa tema yang diangkat dalam workshop SCORE Plus
seperti Berbagi Informasi, Hyglene, Budaya Kualitas, Inovasi
Produk. Pembukuan, Eliminasi Pemborosan, dan masih
banyak lagi. Teori-teori ini dipaparkan dalam workshop, lalu
peserta diajak untuk mempraktikkannya langsung dalam
usaha mereka dengan didampingi cooch, yvang terdiri dari
dosen-dosen Fakultas Ekonomi Unpar. Dengan terjun ke
tempat usaha, coach bisa melakukan pendampingan
langsung ke para peserta S5CORE Plus dan memberikan
masukan-masukan demi kemajuan pelaku UPMEM tersebut.
Konsultasi bisnis juga bisa dilakukan saat kunjunganini.

Elisabeth Natalia berujar bahwa SCORE Plus adalah program
untuk menciptakan UMEM yang lebih produktf, lebih
kompetitif, dan lebih bersih sehingga dapat menyediakan
pekerjaan yang tetap dan layak. SCORE Flus membantu para
pelaku UMEM untuk mencapai target-target tersebut dengan
beberapa solusi berbiaya serendah mungkin, “"Kalau bisa
malah tanpa biaya sama sekali)® wjar Elisabeth. Dalam
periode tiga sampai enam bulan setelah pelatihan
pelaku LMEM ini diharapkan sudah merasakan perubahan
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Mamun nyatanya tidak perlu menunggu rangkaian SCORE
Plus selesai, para peserta pelatthan mengaku sudah
merasakan perubahan berarti dalam usaha mereka.
Contohnya adalah tata letak produksi yang lebih efisien,
tempat produksi yang lebih bersih, dan bisa membuat
pembukuan yang lebih rapl (membedakan keuangan rumah
tangga dengan produksi). Hal ini terungkap dari presentasi
hasil para peserta yang dilakukan pada Senin (6/11) lalu di
Auditorium D3 Manajemen Perusahaan Unpar.

Tiap peserta diberi waktu selama 10 menit untuk
mempresentasikan hasil pelatihan SCORE Plus. Dalam
kesempatan ini datang pula Dekan Fakultas Ekenomi Unpar,
Prof. Dr. Hamfri Djajadikerta, Drs., Ak., M.M., serta
perwakilan dari Kabupaten Bandung, Drs, Dedi Sutardi, M.Pd.
{Sekretaris Dinas Koperasi UKM) beserta beberapa pejabat
terkait. Dalam sambutannya Dedi Sutardi mengucapkan
terima kasih atas kerja sama yang telah dijalin antara Unpar
dan Kabupaten Bandung. la bersyukur karena melalui SCORE
Plus, perubahan nyata benar-benar dirasakan oleh para
peserta UMEM. Baru kali ini ia melihat sebuah program yang
tidak hanya berhenti di teori saja, namun juga praktik nyata di
lapangan.

Salah seorang peserta pelatihan bernama lyank Ega
Sukadirdja tkut memberikan komentar atas SCORE Plus.

"Wah, mantep pisan, yah! Jadi materinya fuh memang yang
betul-betul kita butuhkan, khususnya saya. Jadi ada
perubahan, ada perbaikan, dan jadi tambah semangat
usahanya,” ujar pria yang punya usaha dengan merek
Bandros Bandoeng tersebut. Setelah menjadi peserta dan
mendapat ilmu dari SCORE Plus, lyank berharap agar
usahanya semakin meningkat dan berkembang. Kesuksesan
tentu menjadi impian utamanya. lyank juga berpesan kepada
pelaku UMEM lain, tidak perlu berpikir dua kali jika
mendapatkan kesempatan untuk menjadi peserta pelatinan
SCORE Plus Unpar. la dan teman-temannya sesama pelaku
UMKM telah merasakan sendiri bagaimana perubahan nyata
begitu terasa berkat progam tersebut.

SCORE Plus sendiri setidaknya telah dijalankan di tujuh kota di
Indonesia. Secara internasional, program ini juga
dilaksanakan di delapan negara yang di antaranya adalah
China, Vietnam, Colombia, dan Afrika Selatan. Dengan
pelatihan SCORE Plus, Program Studi Sarjana Manajemen
Unpar ingin membantu para pelaku usaha kecil menengah
untuk meningkatkan daya saing mereka, tidak hanya secara
lokal dan nasional, tetapi juga di tingkat internasional.

[ Annisua Novieningivas)
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Hendaknya diselamatkan dan dijadikan landmark

Perbukitan Kapur (Karst) Padalarang

Perbukitan kapur (Karst) Padalarang — sebagian orang menyebutnya Karst Citatah atau Karst Cipatat -
merupakan warisan karst tertua yang masih tersisa di Pulau Jawa, dan saat ini terancam musnah akibat
eksploitasi tambang kapur. Kawasan karst yang terbentuk 30-20 juta tahun lalu yang terbentang
sepanjang enam kilometer dari Desa Tagog Apu (Kecamatan Padalarang) hingga Desa Rajamandala
[Kecamatan Cipatat), Kabupaten Bandung Barat, ini memiliki ragam keunikan, baik secara geologis,
arkeologis, maupun wisata.

k

o

fhigpefiwwn infobdy. com)

disolusi cadas-cadas, terutama oleh pelarutan batuan,

kebanyakan batu gamping, Karst biasanya ditandai adanya
drainase di bawah permukaan tanah dengan lubang-lubang
aliran air dan gua-gua, demikian menurut Wikipedio. |stilah
korst (bahasa Belanda) diadopsi dari bahasa
Yugoslavia/Slovenia, krst/krast, yang merupakan nama suatu
kawasan di perbatasan antara Yugoslavia dengan Italia Gmur
laut, dekat wilayah pariwisata Trieste.

I stilah kaorst berarti suatu topografi yang dibentuk dari

Kawasan Korst Padalarang terbentuk pada zaman Miosen, 20-
30 juta tahun silam. Sebagaimana ditulis oleh Lusiana
Indriasari di Notional Geogrophic Indonesio (28/5/2015),
pada masa purba, daerah korst itu merupakan dasar laut

dangkal. Batuan kapur tersebut dibentuk oleh terumbu
karang yang dulunya berada di dasar laut. Hal ini sekaligus
membuktikan bahwa dahulu dataran tinggi Bandung
merupakan wilayah laut dangkal yang kemudian mengering.
Laut yang kering itu kemudian menjadi hunian manusia
prasejarah. Temuan arkeologi di Gua Pawon, yang lokasinya di
bawah Taman Batu [Stone Garden), membuktikan bahwa
gua-gua di situ telah dihuni setidaknya pada masa 9.500
tahun lalu, Masyarakat purba yang tinggal di gua-gua karst itu
sudah mampu menggunakan alat untuk bertahan hidup di
alam liar. Beberapa alat yang digunakan manusia prasejarah
itu pernah ditemukan di Taman Batu yang luas arealnya
mencapai 2 hektar.
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Bukit Pasir Pawon merupakan satu dari sekian banyak bukit di
Cipatat yang menjadi bukt sejarah geologi tertua di Pulau
Jawa. Selain Pasir Pawon, bentang alam lain yang
mengandung data geologi penting adalah Gua Pawaon, Pasir
Masigit, Pasir Pabeasan, Pasir Hawu, Karang Penganten, Pasir
Bancana, dan Pasir Manik. Selurubh kawasan itu kini
dinyatakan sebagai kawasan vital yang perlu terus dijaga.
Mamun, laju perusakan masih terus terjadi. Tampaknya
belum ada kemauan dari pemerintah setempat untuk
menghentikan kegiatan eksploitasi yang berlebihan itu.
Keindahan Taman Batu bisa saja lenyap setiap saat demi
kepentingan ekonomi sesaat, demikian National Geographic
Indonesia.

... dahulu dataran tinggi Bandung merupakan
wilayah laut dangkal yang kemudian mengering. Laut
yang kering itu kemudian menjadi hunian manusia
prasejarah.”

Hendaknya diselamatkan

Kisah tentang rusaknya kawasan Korst Padalarang, yang
menyimpan begitu banyak jejak sejarah kebumian dan
arkeologi, telah lama terdengar. Sejak era otonomi daerah
dimulai, kawasan pegunungan kapur ini mulai ramai dikeruk
perusahaan tambang. Seruan untuk menyelamatkan Karst
Padalarang sudah disampaikan lebih dari satu dasawarsa lalu,
Pada tahun 2008 Eko Yulianto, penellti dari Puslit
Geoteknologi LIPI, sebagaimana dilaporkan kompos.com (7-
8/12/2008), berharap nasib kawasan Karst Padalarang tidak
seburuk sepupunya di Gamping, Sleman, Yogyakarta.
Kawasan korst di Yogya yang berumur 40 juta tahun (tertua di
Jawa) itu kini hanya menyisakan sebuah batu korst besar
berukuran 5x5x10 meter yvang dipagari. "Untuk kasus korst
Yopya, jelas sudah terlambat untuk menyelamatkan, Tetapi,
tidak dengan di Citatah ini. Sangat sayang kalau rusak warisan
yvang eksotik ini," tuturnya.

Menurut Eko Yulianto, jika dikelola dengan baik, kawasan
yang menyumbang kapur untuk keperluan ragam industri
salah satunya komestik ini bisa diubah sebagai kawasan
wisata. Gua Pawon dan Stone Gorden yvang berada dalam satu
kawasan perbukitan, yaitu Pawon, adalah beberapa objek
wisata geologi yang sangat indah. Kawasan ini banyak
dikunjungi wisatawan mancanegara, termasuk ahli geologi,
Keindahan bentang korst semestinya dapat menjadi
landmark dan daya tarik Bandung. Karst telah menjadi daya
tarik Sawahlunto, Sumatera Barat, dan lpch, Malaysia.
kKawasan sekitarnya juga berpotensi menarik wisatawan
sebagai objek wisata karena pemadangan yang indah.
Apalagi terdapat mata air yang merupakan resapan air
sehingga harus dilindungi.

Pada tahun 2009 Budi Bramantyo, dosen geomorfologi dan
geologi lingkungan ITE, sebagaimana dilaporkan kempas.com
{15/2/2009) mengungkapkan bahwa berbagai upaya sudah
dilakukan untuk menyelamatkan Korst Padalarang, di
antaranya dengan publikasi fakta kerusakan melalui media
cetak dan elektronik, mengadakan dialog dengan berbagai
pihak, serta mengadakan berbagai seminar berskala

nasional. Bahkan, sudah delapan buku diterbitkan terkait
pentingnya perlindungan Karst Padalarang. "Kami seperti
putus asa karena hasilnya tidak berubah. Eksploitasi
penambangan terus berlangsung, baik menggunakan alat
berat atau dinamit. Kebanyakan digunakan sebagai bahan
baku cat dan pembuatan ubin,” katanya.

Pada tahun 2015 Wakil Gubernur Jawa Barat Deddy Mizwar
mewacanakan pembangunan geotheatre di Citatah. Setahun
lalu, dilaporkan Pikiran Rakyat [29/3/2017), diberitakan
bahwa selain rencana pembangunan Museum Gua Pawon,
Pemerintah Provinsi Jawa Barat juga masih berhutang
merealisasikan rencana pembangunan geoteater di kawasan
Citatah. Deddy menyatakan, rencana pembangunan
geotheatre terkendala oleh anggaran untuk membebaskan
lahan masyarakat.

Beberapa bulan lalu, diberitakan bahwa rencana
pembangunan geotheatre di Citatah gagal. "Persoalan tanah
menjadi ganjalan yang sulit diselesaikan. Ada dua lokasi
pengganti yang diincar pemerintah, yaitu Walini dan
Rancakalong. Namun pilihan jatuh ke Rancakalong dengan
berbagai periimbangan,” kata Wakil Gubernur Deddy Mizwar
kepada galamedianews.com (9/11/2017).

"Keindahan bentang karst semestinya dapat menjadi
londmark dan daya tarik Bandung. Korst telah
menjadi daya tarik Sawahlunto, Sumatera Barat, dan
Ipoh, Malaysia."

UNESCO World Natural Heritage?

Mengapa karst penting? Paolo Forti (2015} darl International
Union of Spelealogu (IUS) menegaskan bahwa karst dan gua-
gua memiliki nilai kultural dan historis. Banyak artefak
mendokumentasikan perkembangan manusia awal
dilestarikan di kawasan-kawasan korst. Sebagian besar
pengetahuan tentang nenek moyang kita terkait dengan
penemuan gua-gua. Kerst dan gua-gua merupakan sumber
daya alam yang begitu berharga, merupakan rumah hagl
bagian-bagian ekologis yang begitu bervariasi bahkan unik,
serta merupakan habitat mikrobiclogis yang unik. Penelitian
yang terus berlangsung mengantar pada penemuan
substansi baru yang bermanfaat untuk keperluan medis.

Menurut UNESCO, air di bawah permukaan tanah di akuifer-
akuifer karst merepresentasikan sumber air minum yang
paling penting dan paling aman. Diperkirakan akuifer-akuifer
karst saat ini memasok sekitar 25% air minum dunia.
Persentase ini akan meningkat pada masa depan akibat
sumber air yang terpolusi oleh aktivitas manusia di kawasan
nan-karst, Akhirnya, destinasi wisata karst di selurub dunia
diperkirakan dikunjungi oleh sekitar 250 juta wisatawan
setiap tahun yang membayar tiket untuk menyaksikan gua-
gua. Industri perjalanan dan pariwisata terkalt karst
diperkirakan melibatkan 100 juta orang. Lebih dari 50
kawasan telah terdaftar dalam UNESCO World Natural
Heritage List. Mungkinkah Karst Padalarang suatu saat masuk
didalarmnya? *** (PX)
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Humaniora

Tantangan bagi Perguruan Tinggi
dalam Menyongsong Era Digital

erguruan Tinggi
memberikan dampak
pada kehidupan

masyarakat karena
mempengaruhi pola pikir para
peserta didik yvang di kemudian
hari menjadi penentu arah
pertumbuhan ekonomi melalui
pengambilan keputusannya
dalam dunia bisnis dan dunia
kerja. Perkembangan teknologi
dewasa ini telah menyebabkan
transformasi yang mengubah
kehidupan masyarakat dari pola konvensional menuju
masyarakat dengan teknologi digital. Bagaimana peran
Perguruan Tinggl dalam mempersiapkan masyarakat untuk
menghadapi perubahan yang sedang terjadi?. Bagaimana
keberadaan Perguruan Tinggi itu sendirl di Indonesia?.
Bagaimana Universitas Katolik Parahyangan khususnya
Fakulatas Ekonomi menjawab tantangan ini?.

Revolusi Industri

Industrialisasi dipandang sebagai langkah tepat dalam
menjawab potret sejarah kemiskinan dunia. Walaupun pada
awalnya mengurbankan sebagian masyarakat akibat
munculnya kesenjangan sosial serta menghasilkan kerusakan
lingkungan, namun pada akhirnya industrialisasi
mendatangkan kekayaan serta kenyamaan hidup karena
dikelilingi oleh peralatan yang user-friendly technologies.
Istilah “industrial revolution® digunakan pertama kali oleh
Friedrich Engels pada tahun 1840. Revolusi Industri 1.0
dimulai dari ditemukannya Mesin Uap oleh James Watt tahun
1764, Revolusi ini membawa peralihan dari perekonomian
berbasis pertanian menjadi berbasis industri, menandai
dimulainya Era Mekanisasi.

Revolusi Industri 2.0 diawali dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Faraday & Maxwell sehubungan
penggabungan kekuatan antara sisterm magnetik dengan
sistern elektrik yang menggerakan mesin proses produksi
serta ditemukannya ban berjalan yang digunakan dalam
proses perakitan di berbagai industri, sehingga menghasilkan
produk dalam jumlah besar (mass production). Lahirlah Era

i |
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Elektrik.

Revolusi Industri 3.0 dimulai dari temuan internet dan
komputer yang mempengaruhi pola komunikasi dan
peredaran informasi di masyarakat. Juga temuan robot yang
menggantikan tenaga kerja manusia dalam proses perakitan,
namun masih dikontrol cleh human operators. Dengan
demikian, bergeser ke era otomatisasi,

Revolusi Industri 4.0 terjadi ketika robot yang terkoneksi
sistern komputer, diperlengkapi dengan machine learning
algorithms yang dapat belajar dan mengontrol robot itu
sendiri tanpa input dari human operators yang dikenal dengan
istilah artificial intefiegence (Af). Lebih jauh, Al dihubungkan
dengan internet. Revolusi industri 4.0 merupakan penyatuan
dunia online dengan industri produksi, sehingga merupakan
revolusi industri digital. Revolusi ini mengintegrasikan rantai
nilai vertikal dengan horisontal dan menghubungkan secara
digital semua unit produktf perekonomian. Dampaknya,
pekerjaan di masyarakat dan posisi dalam organisasiyang ada
hari ini akan tidak ada lagl dalam 50 tahun ke depan, Xing &
Marwala [{2016). Brynjolfsson & McAfee, 2014, menyakini
perubahan teknologi telah menghabisi pekerjaan lebih cepat
dari menciptakannya.

Big Data

Berbeda saat smartphone digunakan, perilaku konsumen
dapat dikumpulkan dalam big dato sebagai hasil perekaman
aktifitas pergerakan melalui penggunaan GPS, hasil
penggunaan akses terhadap internet, hasil komunikasi
menggunakan media sosial, hasil interaksi antara konsumen
dan produsen dalam menggunakan produk, dan hasil
perilaku atau kebiasaan lainnya. Marr (2017:1-2)
mengemukakan: The term 'big data' refers to the collection of
afl that data and our ability to use it to our advantoge across o
wide range of oreas, including business. Computers, and
particularly spreadsheets and data bases gaves us @ way 1o
store and orgonize data on o large scale, in an easily occessible
way. Dato today con cover everything from spreadsheets to
photos, videos, sound recordings, written text and sensor
data. Marr (2017:8) mengungkapkan bahwa ada tiga area
utama dalam bisnis yang sangat membutuhkan akses
terhadap big data, yaitu limproving decision making, 2.
improving operations, dan 3, the monetizing of dota. Dengan
adanya big dota, maka artificial intellegence dapat lebih
dikembangkan lagi., ketika machine learning olgorithme, yang
dikenal sebagai artificial intellegence, telah diperlengkapi
dengan sensor penerima input, perekam data kuantitatif
maupun kualitatif.
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Maka ... 'Siapapun yang berhasil menguasai
Artificial Intellegence akan menguasai dunia’,
Viadimir Putin.

Scmidt & Cohen (2014) menyatakan dengan adanya internet,
setiap orang akan berada dalam dua dunia: dunia nyata yang
telah terbentuk selama ribuan tahun, dan dunia maya yang
masih sedang mencari bentuknya. Schmidt & Cohen {2014)
mengemukakan di masa mendatang pekerjaan yang
menuntut kehadiran fisik kian berkurang dan akan lebih
banyak lagi pekerjaan yang teratomatisasi. Orang-orang akan
bersaing memperebutkan pekerjaan antar negara akibat
globalisasi yang semakin menipiskan monopoli lokal, Dalam
kegiatan pendistribusian, rantai pasokan korporasi semakin
pendek membuat konsumen dapat membeli barang yang
diproduksi di belahan dunia lain dan barang yang dipesan dari
jauh dapat tiba di tempat tujuan yang berjarak ribuan
kilometer menggunakan transaksi daring. Sayangnya,
disamping kemudahan yang diberikan, ada harga yang harus
dibayar, yaitu privasi dan keamanan. Dengan keberadaan dua
dunia, maka setiap Megara perlu menetapkan dua versi, yaitu
kebijakan dalam negeri dan luar negeri untuk di dunia nyata
serta kebijakan dalam negeri dan luar negeri untuk di dunia
maya.

Digital Economy

Lahirnya era digital, membangkitkan konektivitas global
dimana orang dalam jumlah yang tak terhitung saling
terhubung secara daring dan memberikan respon yang luar
biasa. Bagi perusahaan yang telah mapan, untuk dapat
bersaing dalam ekonomi digital, maka produk harus menjadi
more customized, organisasi menjadi lebih fleksibel melalui
perubahan misi, struktur dan strategi, serta pabrik menjadi
virtual monufocturing, Dampak digital economy terhadap
aktivitas kerja, dilaporkan Hidayati (2017) sehubungan studi
McKinsey Global Institute di 46 negara tahun 2017:
1.sebagian besar pekerja akan kehilangan pekerjaan, 2.
sebagian teknisi bekerja dengan mesin yang berevolusi
dengan cepat, sehingga harus terus mengembangkan

ketrampilan dan keahliannya, 3. 25% aktivitas CEQ
tergantikan mesin, seperti proses pengambilan keputusan
dari analisis laporan keuangan, 4. munculnya pekerjaan baru
yang belum ada sebelumnya, seperti: pengembangan
teknologi informasi, manajemen sistermn teknologi informasi,
pembuat aplikasi perangkat keras, 5. big data memunculkan
kebutuhan terhadap ilmuwan dengan kermampuan mengolah
dan menganalisis data secara statistik, 6. Munculnya
wirausaha baru berskala mikro maupun kecil.

Kemunculan wirausaha baru atau stort-up business tidak
hanya membutuhkan ide kreatif, namun juga sumber
pendanaan. Crowdfunding adalah istilah untuk pengumpulan
dana secara daring (onfine) dari orang-orang yang memiliki
madal. Eguity crowdfunding merupakan mekanisme
pengumpulan dana dengan imbalan berupa kepemilikan
(saham) di perusahaan penggumpul dana, sedangkan loan-
based crowdfunding atau peer-to-peer lending imbalanya
berupa yield, yaltu bunga pinjaman. Layanan
pinjam=meminjam langsung berbasis platform digital
merupakan 'bantuan tersembunyi' dari orang-orang yang
menaruh dananya diperusahaan teknologifinansial pinjaman
sebagai sumber pendanaan dengan bunga rendah, proses
pengajuan pinjaman relatif mudah, dan pencairan dananya
relatif cepat. Investor dapat memantau keuntungannya
dimanapun dan kapanpun.

Era Disruptif

Schumpeter's Theory of Creative Destruction

Dikutip oleh Weis {2015) mengenai Theory of Creative
Destruction yang dikemukakan Schumpeter (1950)
menjelaskan bahwa proses pembaharuan ekonomi terjadi
melalui inovasi yang merupakan mekanisme merusak
keseimbangan yang tengah terjadi dan kemudian
menciptakan yang baru.

Dalam pandangan Schumpeter (1950), persalngan
merupakan proses penciptaan pengetahuan baru dalam
sistem ekonomi yang berkompetisi, sehingga menghancurkan
tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan, Qleh karena itu,
entreprenuer merupakan agen perubahan.

Christensen's Theory of Disruptive Technology

Istilah “Disruptive Technology” pertama kali diperkenalkan
oleh Clayton M. Christensen, seorang profesor di Horvard
Business Schoolyang ahli di bidang inovasi dan pertumbuhan.
Pada tahun 1997, dalam bukunya berjudul “The Innovatar's
Dilemma"”, Chistensen (1997} mengungkapkan bahwa
perusahaan-perusahaan yang berada pada tahap
kedewasaan (mature phase) dalam daur hidupnya (firm life
cpcle) dengan proses produksi berbasis sustainable
technology., akan menghadapi suatu dilema. Dilema itu
diakibatkan perusahaan-perusahaan tersebut melakukan hal-
hal yang diperlukan untuk mempertahankan kesuksesannya,
yaitu: melakukan investast dalam kapasitas produksi yang
masif untuk terus memenuhi keinginan konsumennya.
Dampaknya, berpeluang menghadapi resiko ketika
mengabaikan inovasi yang muncul dari penantang baru,
Disruptive technology yang dikembangkan terus menerus,
pada akhirnya menantang produk yang dihasilkan dengan
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sustaingble technology - attock from below. Sehubungan
dengan era baru digital, Rehnald Kasali (2017) nyatakan
sebagai 'musuh-musuh yang tidak kelihatan'. Agar dapat tetap
memiliki kemampuan bersaing, maka diperlukan strategi yang
responsif dan adaptif sebagai hasil dari membuka diri selebar-
lebarnya terhadap pemikiran dan kegiatan yang inovatif.

Firm Life Cycle

Lester, Parnell dan Carrahaer, (2003} yang menyatakan ada
hubungan antara daur hidup perusahaan dengan competitive
strateqy. DeAngelo, DeAngelo & Stulz, (2006) mengemukakan

Product Life Cycle Curve with People lcons
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bahwa struktur perusahaan dan kebijakannya dapat
dijelaskan menggunakan daur hidup perusahaan. Strategi
yang tepat pada tahapan daur hidup yang tepat menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam beradaptasi, lrawan dan
Dewi (2017).

Generasi Milenial

"Generasi Milenial adalah generasi yang lahir dalam kisaran
1980-2000, sebagian generasi Y (lahir tahun 1980) dan
sebagian generasi Z (lahir tahun 2000). Generasi ini dikenal
sebagai generasi yang 'bergaul erat' dengan teknologi
komunikasi dan informasi, melalui internet berselancar di
dunia maya dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi
melalui sosial media.

Hasil penelitian Alvara Research Center yang dikutip oleh
Muhammad {2017} mengungkapkan tiga karakter unggul
generasi milenial, yaitu 1l.creative: berpikir out of the box,
kaya ide dan gagasan, 2.confidence: percaya diri sehingga
berani mengungkapkan pendapat, 3.connected: pandai
bersosialisasi dalam kamunitasnya.

Hasil penelitian Alvara Research Center juga mengemukakan
watak generasi milenial yang cenderung bebas, tak
memperhatikan aturan formal, etika dan adat istiadat serta
tata krama, cenderung malas, tidak mendalam, tidak
membumi, tidak bersosialisasi, lemah dalam nilai
kebersamaan, gotongroyong, kehangatan lingkungan dan
kepedulian sosial. Budaya hidup yang diadop suatu generasi,
akan muncul dalam budaya kerjanya. Generasi milenial
diduga akan memilih bekerja lepas yang tidak terikat waktu

kerja dan tidak terikat aturan perusahaan. Pada masa
mendatang, perusahan dapat tetap memiliki karyawan dari
generasi sebelumnya yang bekerja di kantor sesuai jam
kantor. Sementara, karyawan dari generasi milenial bekerja di
luar kantar, Hanya saja, perusahaan perlu memfasilitasi agar
tetap terjalin kaemunikasi diantara kedua generasi tersebut.

Perguruan Tinggi di Era Digital

Perkernbangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dengan Atrificial Intelegence (Al) menciptakan berbagai
peluang dan juga tantangan baru bagi Pendidikan Tinggi
dalam menghasilkan lulusan dengan ketrampilan yang
dibutuhkan pada akhir era revelusi industri ke-3 dan
memasuki era revolusi industri ke-4. Ketrampilan tersebut
meliputi; critical thingking, people manogement, emotional
intellegence, judgement, negotiation, cognitive flexibility,
knowledge production and management, Xing dan Marwala,
{2018).

Schmidt dan Cohen (2014) memandang anak-anak perlu pergi
ke sekolah secara fisik untuk bergaul dengan teman-teman
dan diajar oleh guru. Fokus utama dalam sistem pendidikan
tidak berubah, yaitu critical thinking atau kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalah. Namun, alat
edukasinya menggunakan digital learning yang menawarkan
pola pembelajaran baru melalui pengintegrasian teknologi,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
dengan peserta didik, Pada tingkat Pendidikan Tingggl,
tantangan utama adalah menyiapkan tenaga kerja dengan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan jaman digital agar
mampu mengembangkan potensinya hingga tatanan
internasional. Dalam tahapannya yang telah dewasa,
Perguruan Tinggi perlu mempertimbangkan keunggulan
bersaing: 1.kurikulum untuk kebutuhan masyarakat di era
digital, 2.inovasi proses belajar mengajar, 3.keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan lapangan di perusahaan.

Percepatan teknologi membuat berbagai hal menjadi mudah
usang. Demikian juga dengan mater] pembelajaran yang kalah
cepat dengan kebutuhan akan ketrampilan yang lebih baru
lagi. Kebutuhan sekarang ini adalah kemampuan dalam
mengumpulkan data menjadi big doto. Pengetahuan dan
ketrampilan yang diperlukan adalah matematika dan ilmu
kemputer dalam kegiatan pemograman, Selanjutnya,
menganalisa big dota menjadi informasi dalam pengambilan
keputusan diperlukan pengetahuan dan ketrampilan
statistika serta perilaku belanja konsumen. Metode
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pembelajaran harus mampu menghasilkan tenaga ahli
dengan kapasitas kompleks. Metode pembelajaran juga harus
memberikan insight mengenai situasi bisnis yang
sesungguhnya sehingga membantu memahami realitas bisnis
wvang terjadi serta memunculkan ketertarikan dan motivasi
untuk mendalami strategi perubahan, kegagalan bisnis,
inowvasi dan produktifitas, kolaborasi, monaging conflict,
disruptive innovation, dan start-up business, Pembelajaran
melalui kasus riil dilengkapi analisa sensitifitas terhadap
disrupsi yang mungkin terjadi serta menggunakan simulator
hinis diharapkan proses pembelajaran dapat dilangsungkan
dengan lebih interaktif,

Agar peserta didik memahami persoalan di dunia bisnis, maka
perlu dilakukan penggabungan antara kegiatan magang oi
suatu perusahaan tertentu dalam waktu beberapa bulan
dengan kegiatan penelitian lapangannya yang didampingi
oleh Tim dosen. Dosen bersama-sama dengan peserta didik
berada di perusahaan tertentu untuk memahami dan
mendiskusikan alternatif solusi, sehingga diharapkan kegiatan
penelitan dan pengabdian kepada masyarakat tersebut
memberikan konstribusi berupa penyelesaian masalah di
perusahaanyang bersangkutan.

Kesimpulan

Manusia berupaya mengembangkan dan menemukan
teknologh baru, bahkan hingga menimbulkan revolusi akibat
akumulasl pergeseran ke era mekanisasi (Indust 1.0),
elektrisasi {Industri 2.0), otomatisasi (Industri 3.0), dan
digitalisasi (Industri 4.0}, Dampaknya, manusia harus
beradaptasi terhadap cara berinteraksi-berkomunikasi, cara
memperoleh informasi dan ilmu pengetahunan-belajar, cara
bertahan hidup-bekerja. Revolusi industri 4.0 mengakibatkan
revolusi sosial dan melahirkan generasi milenial,

Di balik keberhasilan, era digitalisasi mendatangkan
permasalahan kehilangan pekerjaan. Juga merupakan era
disruptif, yaitu era persaingan ketat yang dapat menimbulkan
keusangan, bahkan dapat berakhir di kepunahan dalam
pericde waktu yang relatif lebih singkat. Dalam hubungan
sosial, era ini mendorong struktur yang lebih ‘flat’ dalam
hubungan formal dan tuntutan perlakuan yang lebih
sederajat dalam interaksi dengan generasi milenial, Dalam
dunia riil, tuntutan ini direalisasikan sebagai hubungan
pendampingan atau kemitraan.

Memasuki era digital ini, keberadaan Pendidikan Tinggi tetap
dibutuhkan sebagai Pusat Pengembangan llmu Pengetahuan
dan Inovasi bekerjasama dengan sektor industri, serta
membangun kepribadian yang mandiri dan beretika melalui
program pengembangan karakter dan 'wadah' interaksi sosial
antar peserta didik, dengan pengajar, dan dengan masyarakat,
Proses pembelajaran yang interaktif dan fokus pada
pengembangan karakter ini diwujudkan dengan bantuan
teknologi digital dalam hubungan pendampingan, bukan
pengajaran. Sedangkan dalam kegiatan penelitian, dilakukan
sebagai bagian dari kerjasama dengan sektor industri untuk
menggali alternatif solusl darl suatu permasalaban, yang
melibatkan para peserta didik sehingga memahami kasus riil
di industri tertentu sekaligus sebagai kegiatan pengabdian

pada masyarakat.

Teknologi mengalami revolusi, namun manusia tetaplah
mahluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan
sesamanya. Dengan demikian, profesi yang mempertahankan
adanya hubungan interaktif dengan kesetaraan yang beretika,
seperti yang ada di Perguruan Tinggi yang adaptif, akan tetap
2lksis.
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Unpar Team achieved second place in
The Urban Space Design Competition 2017, Tokyo

Unpar Team, comprised of two students of Bachelor Programme in Architecture:
Kevin Sutjijadi and Rama Dwiwahyu Putra, with their work titled “Pedestrian
Highway”, achieved second place in The Urban Public Space Design Competition
2017, held in Tokyo, Japan, last December. A number of world-renowned academics,
practitioners and architects in Japan served as the competition juries. Takayuki Kishii,
the jury president, said, “I hope our respondents will persevere in opening the door
to ‘new architecture’ by reading the spatial composition and social systems of the
city.” Congratulations! We are proud of our students.
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Misa Syukur Dies Natalis ke-63

17 Januari 2018

Oratio ‘Dies Natalis ke-63

Solusi Kritis-Kreatif Perguruan Tinggi
dalam Pengembangan Iptek
& Peningkatan Daya Saing Bangsa
Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.

(Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi)

19 Januari 2018
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Pendidikan Tinggi

Ketua Pengurus Yayasan Unpar:
Quo Vadis, Unpar 20557?

Siapkah Unpar untuk berubah — selalu berinovasi berdasar jati dirinya sebagai komunitas akademik
humanum dengan unggulan khasnya? Siapkah Unpar untuk memperluas layanannya sebagai
perguruan tinggi reguler serta perguruan tinggi daring? Siapkah Unpar ikut memberikan masukan
kepada Kemenristekdikti dalam rangka mencerdaskan masyarakat?

Ketua Pengurus Yayasan Unpar, Prof. Dr. B.5.

Kusbiantoro, dalam Sambutan Dies Natolis ke-63
Unpar pada hari Rabu, 17 Januari 2018. Pak Kus, sapaan akrab
beliau, mengingatkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir
satu di antara yang ramai dibicarakan adalah dampak
perkembangan eksponensial teknologi; disrupsiteknologi.

Demikian pertanyaan reflektif yang dilontarkan oleh

“Marilah kita melihat sejenak apa yang disampaikan dalam
Sambutan Dies Natalis ke-61, dua tahun yang lalu,” kata Pak
Kus. Dalam sambutan dua tahun lalu disampaikan bahwa
Kodak, yang dimulai akhir abad ke-19, berjaya untuk waktu
lebih dari 100 tahun. Nokia, vang dimulai akhir abad ke-20,
hanya merajai bidangnya dalam waktu sekitar 20-an tahun.
Pekerja di bidang perminyakan, dengan gaji dan fasilitas
‘wah', dengan jatuhnya harga minyak tiba-tiba di-PHE. Pekerja
properti di Singapura, dengan komisi puluhan ribu SGD,
dengan merosotnya penjualan properti tiba-tiba harus jadi
pengemudi Uber.

Duatahun kemudian, dipaparkan Pak Kus dalam siide, muncul
berita-berita sejumlah bisnis yang bangkrut sepanjang tahun
2017 di Amerika Serikat, seperti: Toys R Us, Charming Charlie,
Styles for Less, Aerasoles, Vitamin World, Perfumania,
Gymboree, Alfred Angelo Bridal, True Religion, Rue2l,
Payless, RadioShack, Gander Mountain, Gordmans, Hhgregg,
BCBG, Wet Seal, dan The Limited. Bukan hanya di Megeri
Paman Sam,diberitakan pula sejumlah bisnis yang meredup di
Indonesia: pasar elektronik *Glodok”, fakarta (penurunan
omzet); pusat perbelanjaan handphone “Roxy”, lakarta
(penurunan omzet); Pasar Tanah Abang (penurunan omzet);
Seven Eleven (tutup); Ramayana {penutupan sejumlah gerai);
Hypermarket (PHK banyak karyawan, macet bayar); Matahari
Dept. Store (penutupan sejumlah gerai); demo taksi

konvensional dan ojek (vs Go-jek, Uber, Grab); hotel
konvensional {vs Airy Room, Reddoorz): surat kabar dan
majalah cetak (beberapa di antaranya tutup),

Massive Open Online Courses (MOOCs)

Dalam sambutan dua tahun lalu {17 lanuari 2016},

disampaikan gambaran tentang dua provider besar MOOCs,

yaitu Coursera (didirikan 2012) dan edX (didirikan 2013):

* Courserg; 17 juta peserta, 1.500+ mata kuliah, 140 mitra
universitas dari berbagai negara.

= 2dX: 5 juta peserta, 6800+ mata kuliah, 85+ mitra universitas
dari berbagai negara.

Bagaimana perkembangannya dua tahun kemudian? Pak Kus

memaparkan keadaan dua provider besar MOOCs pada

tahun 2016:

« Coursera: 27 juta peserta, 2.000+ mata kuliah, 149 mitra
universitas dari berbagai negara.

« edX: 11 juta peserta, 1.600+ mata kuliah, 100+ mitra
universitas dari berbagai negara.

Growth of MOOCs
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Pak Kus menyampaikan bahwa dengan MOOCs peserta dari
berbagai negara dapat mendaftar dan menyelesaikan kuliah
kapan saja. Bahan kuliah juga mulai tersedia bagi murid SMA
sebagai persiapan masuk universitas. Beberapa MDOCs
mulai menerbitkan credentiols untuk bidang unggulan
tertentu, dan ini merupakan sumber penerimaan yang besar.
Beberapa MOOCs mulai berinvestasi besar untuk
pengembangan, misalnya Udacity USD 105 juta, Coursero
USD61,11 juta, dsb.

Dengan pesatnya perkembangan MOOCs, Prof Christensen
dari Harvard Business Schoo! memperkirakan bahaya
bangkrutnya 50% lembaga perguruan tinggi di AS dalam
dasawarsa mendatang dan bahkan mungkin lebih cepat.
Serupa dengan pro-kontra taksi vs Uber, ojek vs Go-jek, dan
sejenisnya, diperkirakan dalam waktu dekat di Indonesia juga
akan muncul pro-kontra PTreguler vs PT daring.

34 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. V No. 2




B fed ]

58M 700+ 6850

Students Universities Courses

Bagaimana dengan kesiapan kebijakan dan ketentuan
pemerintah, terutama Kemenristekdikti, menghadapi
disrupsi teknologi dalam dunia pendidikan tinggi, termasuk
PTdaring? Pak Kus mengutip sejumlah pernyataan pejabat:

= Dirjen Kelembagaan: ... era disruptif mulai memasuki dunia
pendidikan tinggi.... di masa depan kelas jauh merupakan
keniscayaan ... Hal yang harus diperhatikan ialah kelas
jarak jauh itu bermutu tinggi ..." (Kompas, 3/11/2017)

= Dirjen Sumber Daya |ptek dan Dikt: “... salah satu bentuk
penyesuaian adalah basis para dosen dari prodi menjadi
fakultas .. dosen bisa memberi kuliah lintas prodi
serumpun, bahkan di prodi yang di luar rumpun ... hal ini
menambah wawasan mahasiswa dan bobot keilmuan .."
(Kempas, 6/11/ 2017).

» Menristekdikti: ... bisa jadi cukup lima fakultas besar yang

mengampu ilmu-ilmu serumpun ..." (Kempas,
3/11/2017).
Top S MOOC Providers
coursera X BrEss
27TM 1M M
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CLASS CENTRAL

Unpar 20557

Apakah Unpar siap menanggapi 'kesiapan' Kemenristekdikti?
Sejauh mana Unpar mempersiapkan jalan menuju 2055,
ketika Unpar berusia satu abad? Demikian pertanyaan yang
dilontarkan Pak Kus.

Pak Kus mengajak untuk belajar dari Harvard University yang
telah berusia ratusan tahun,

= .. Harvard's strength doesn't derive merely from its world-
leading reputotion ond endowment., or even from its
extroordinarily gifted faculty. It certainly isn't o product of
clinging to tradition. Horvard's most persistent tradition ..
is the tradition of change...."

= “.. Harvard's great strength, which can be the strength of
every university, is a pottern of innovalion that is

continuous and focused on the university's unigue missicn

#

« “. Harvard progmatically climbs its own mountain.
(Christensen and Eyring, 2011)

Pak Kus kembali melontarkan pertanyaan reflektif:

= Apakah Unparsiapmeninggalkan zona nyaman?

* Apakah Unpar siap membangun tradisi berubah (berubah
ataumati)?

* Apakah Unpar siap berubah dengan berinovasi berdasar jati
dirinya sendiriyang khas?

Misi Unpar

Pak Kus mengingatkan bahwa Unpar didirikan sebagai
partisipasi untuk turut serta mencerdaskan bangsa.
“Substansi misi Unpar relatif tetap sama, namun ungkapan
dan pengejawantahannya disesuaikan dengan perkem-
bangan zaman,” Pak Kus menggarisbawahi, Pertanyaannya
sama dari waktu ke waktu: bagaimana melalui tridarma
mengangkat martabat masyarakat setempat ke taraf yang
lebih tinggi? Jawabannya berbeda dari zaman ke zaman,

Pak Kus memandang bahwa learning to know & learning to do
{lebih banyak terkait dengan program studi) lebih “rentan”
terhadap dinamika perkembangan zaman. Sedangkan
learning to be & learning to live together (lintas bidang
keilmuan, dialog ilmu-iman) cenderung lebih “kebal”
menghadapi disrupsi teknologi. Apakah penekanan terutama
pada learning to live together & learning to be (lintas bidang
keilmuan, dizlog ilmu-iman) adalah unggulan khas Unpar?
Unggulan khas ini sebenarnya sesual dengan nilai-nilal
komunitas Unpar sebagai komunitas akademik humanum,
demikian Pak Kus.

Pak Kus mengutip pandangan Paul Arden, “It is nat how good
you are, itis how good you want to be.” Pak Kus juga mengutip
Karl G. Maeser, “Be yourself, but olways your better self”
Akhirnya, Pak Kus mengajak, “Marilah kita bersama-sama
mulai perjalanan Unpar 2018 dengan satu langkah menuju
Unpar 2055," sebagaimana dikatakan Laozi, "Sebuah
perjalanan 1,000 mil dimulai dengan satu langkah.”

“Apakah Unpar siap berubah dengan berinovasi
berdasar jati dirinya sendiri yang khas?"

Ketentuan-ketentuan perlu ditinjau

Menyambut Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
Prof. H. Mohamad Masir, Ph.D., Ak., yang berkenan
menyampaikan orasi di Kampus Unpar Jalan Merdeka, pada
harilumat, 19 Januari 2018, Pak Kus menyampaikan sejumlah
pertanyaan tentang kebijakan Kemenristekdikt terkait
dengan dinamika perubahan zaman yang mengharuskan
pendidikan tinggi Indonesia berubah. Sejumlah ketentuan
tentang dosen, program studi, fakultas, output yang
diharapkan, proses pembelajaran yang memadai, input yang
diperlukan, standar-standar dan indikator-indikator kiranya
perlu ditinjau lagi. ***{PX)
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Pendidikan Tinggi

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi:
Tua itu Pasti, Dewasa itu Pilihan

Solusi Kritis-Kreatif Pendidikan Tinggi dalam Pengembangan Iptek dan Peningkatan Daya Saing Bangsa

rang itu biasanya selalu berpikir masalah tua. Tuaitu

pasti, dewasaitu adalah pilihan. 5ekarang bagaimana

kita menjadi dewasa? Tidak perlu harus menunggu
tua. Menjadi perguruan tinggi kelas dunia, tidak perlu
menjadi besar dulu. Darl kecll pun kita bisa menjadi kelas
dunia. Revolusi industri yang akan mendasari perkembangan
di semua lini, termasuk pendidikan tinggi.

Terdapat sebuah ilustrasi sederhana, perguruan tinggi ibarat
sebuah kamera. Dulu kamera menggunakan film lalu
berkembang menjadi kamera digital. Seiring berjalannya
waktu, memiliki kamera SLR yang besar sangatlah bangga.
Ternyata saat ini, smartphone, bisa ditaruh di saku, bisa
berfoto, dan lain-lain. Pendidikan tinggi pun akan mengalami
hal yang sama. Perguruan tinggi yang kita hadapi offline, yang
kita hadapi foce to face, tapi ke depannya apakah akan terus
sepertiini?

Dalam World Economic Forum, terdapat tiga faktor yang
dapat meningkatkan daya saing dan kesejahteraan bangsa
yaitu pertama pendidikan tinggl dan pelatihan, kedua sains
dan teknologi, ketiga inovasi dan kesiapan teknologi. Melihat
pada Global Competitiveness Index, Indonesia mengalami
gelombang naik-turun. Pada tahun 2015 Indonesia berada
pada peringkat 37, tahun 2016 peringkat 41 dan tahun 2017
peringkat 36.

RISET, TEKNOLOGI, PENDIDIKAN TINGGI,
DAN DAY A SAING BANGSA

‘oo Pendidikan Tinggi &
Wi Pelatihan

i
" Saing & Toknalog) Ny

. Inowasi & Kesiapan

¥ IFENINKATAM DAY SAING
Teknologl

D&M KESEIAHTERAAN EANGSS

Pendidikan tinggi dan pelatihan menjadi faktor dominan yang
berpengaruh di Indonesia. Dari sisi sains dan teknologi untuk
menggerakkan ekonomi dikategorikan rendah karena jumlah
mahasiswa di Indonesia yang memegang peranan paling
tinggi adalah di bidang sosial. Maka riset yang dihasilkan pun
rendah. Proyeksi publikasi internasional untuk Indanesia
hingga tahun 2017 menunjukkan peningkatan yang baik. Ini
dikarenakan kita memiliki potensi 267.000 dosen, mahasiswa
berkisar 7 juta, guru besar 5,400, lektor kepala 32.000.
Apabila puru besar dan lektor kepala semuanya melakukan
publikasi, maka angka publikasi yang diharapkan akan
tercapai.
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Indonesia memiliki bonus demografi dan populasi manusia
yang besar yaitu 262 juta penduduk dengan perguruan
tingginya sebanyak 4.529, Dengan publikasi yang baik dan
sinergitas yang telah dilakukan antara perguruan tinggi
dengan Kemenristekdikti membuahkan hasil yang baik.
Unpar di Asia sudah masuk rangking 400. Menurut penelitian
NMcKinsey Global, ekonomi negara akan berada di peringkat 7
dunia dan menurut PWC kita akan menjadi nomor 4 dunia
pada tahun 2050.
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Untuk mempersiapkan hal tersebut maka kita perlu
mendorong solusi atas permasalahan perguruan tinggi.
Peralihan perlu dipersiapkan atas profesi yang telah ada.
Misalnya di Unpar terdapat jurusan akuntansi kedepannya
jurusan ini akan diambil oleh teknologi informasi. Tiga hal
yang harus dikuasai mahasiswa semua prodi dan jurusan
yaitu Bahasa Inggris, programming/coding, dan
mentaring/pendampingan. Tujuannya untuk menyiapkan
sumberdaya manusia yang memiliki digital talents.

Hal yang tak kalah pentingnya terkait dengan akreditasi
institusi. Ada tren positif soal akreditasi perguruan tinggi
swasta, yang semula hanya 2, kini ada 19 perguruan tinggi
swasta dengan akreditasi A. Setiap unsur mesti saling
mendukung dan mendorong supaya perguruan tinggi
berakreditasi Cmenjadi B, dan dari akreditasi B menjadi A.

Massive Open Online Course

Pada era digital, modern dan disrupbive, banyak perguruan
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Tantangan
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tinggl di dunia salah satunya Amerika yang menerapkan
sistem kuliah online dengan kata lain mahasiswa dan dosen
tidak melakukan tatap muka dalam menyampaikan ilmu,
konten, pendampingan maupun pelatihan. Penggunaan
sistermn ini berpengaruh pada penilaian kualitas perguruan
tinggl, maka kemenristekdikti pun membentuk cyber
university yang akan melakukan gquality assurance pada
semua perguruan tinggl yang sudah menggunakan sistem
onlinge untuk menjamin kualitas dari setiap perguruan tinggi
yang adadi Indonesia,

Untuk menghadapi era disruptive itu, Kemenristekdikti dan
lembaga lainnya telah membahas rencana induk riset
nasional yang diriset hingga tahun 2045. Dalam rencana itu,
Indonesia harus mampu menguasai 10 bidang yang ada di
Indonesia antaralain:

RENCANA INDUK RISET NASIONAL (RIRN) 2015-2045

_ 2. Ponciptaan dan Pemanifaatan Energl Baru dan
Terbarukan

3. Pengembangan Teknologi Kesehatan dan Obat

7. Material Maju

ke gy oo | o, i e It

4, Pengembangan Teknobogi dan Manajemen Transportasi
5, Teknologl Infarmes) dan Komunikesi;

6. Pengembangan Teknologl Pertahanan dan Kesmanan

s Kemandirian pangan

Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Baru dan
Terbarukan

Pengembangan Teknologi Kesehatan dan Obat
Pengembangan Teknologi dan Manajemen Transportasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi

Pengembangan Teknologl Pertahanan dan Keamanan
Material Maju

Kemaritiman

Manajemen Penanggulangan Kebencanaan

Sosial Humaniora - 5eni Budaya = Pendidikan

Dari 10 rencana yang telah disusun, semoga sumber daya
manusia yang dilahirkan dari setiap perguruan tinggi di
Indonesia dapat menguasai faktor-faktor tersebut,

“langan menunggu
besar. Dari kecil pun,
saya rasa ini juga bisa
menjadi perguruan
tinggi kelas dunia. Dan
saya rasa bisa
berkembang jadi lebih
baik. Ini (Unpar) bisa
menjadi rujukan
perguruan tHnggi
lain.... S5emopga pada
Dies Natalis 62, Unpar
dapat terus
menghasilkan lulusan
yvang berkualitas dan
proses pembelajaran
rmiakin baik...”

1, Kamandirian Pangan
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It’s about quality and productivity

Industrial Engineering

Industrial engineering is a branch of engineering which deals with the optimization of complex
processes, systems, or organizations. Industrial engineers work to eliminate waste of time, money,
materials, person-hours, machine time, energy and other resources that do not generate value.
According to the Institute of Industrial and Systems Engineers, they create engineering processes and
systems that improve quality and productivity.

1 |V 8

here is a general consensus among historians,

Wikipedia informs, that the roots of the industrial

engineering profession date back to the Industrial
Revolution. The technologies that helped mechanize
traditional manual operations in the textile industry
generated economies of scale that made mass production in
centralized locations attractive for the first time. The concept
of the production system had its genesis in the factories
created by these innovations.

Frederick Taylor (1856 — 1915) is generally credited as being
the father of the Industrial engineering discipline. He earned a
degree in mechanical engineering from Steven's University,
and earned several patents from his inventions. His books,
Shop Maonagement and The Principles of Scientific
Manogement, which were published in the early 19005, were
the beginning of industrial engineering. Improvements in
work efficiency under his methods was based on improving
work methods, developing of work standards, and reduction
in time required to carry out the work. With an abiding faithin
the scientific method, Taylor's contribution to "Time Study”
sought a high level of precision and predictability for manual
tasks,
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In the United States, the first department of industrial and
manufacturing engineering was established at Pennsylvania
State University in 1909, The first doctoral degree in industrial
engineering was awarded in 1933 by Cornell University.
Assembly lines: moving car factory of Henry Ford (1913)
accounted far a significant leap forward in the field. Ford
reduced the assembly time of a car more than 700 hours to
1.5 hours. In addition, he was a pioneer of the economy of the
capitalist welfare ("welfare capitalism") and the flag of
providing financial incentives for employees to Increase
productivity. Comprehensive quality management system
{Total quality management or TOM) developed in the forties
was gaining momentum after World War Il and was part of
the recovery of Japan after the war, The American Institute of
Industrial Engineering was formed in 1948,

Industrial engineering is concerned with the development,
improvement, and implementation of integrated systems of
people, money, knowledge, information, equipment, energy,
materials, analysis and synthesis, as well as the
mathematical, physical and social sciences together with the
principles and methods of engineering design to specify,
predict, and evaluate the results to be obtained from such
systems or processes. While industrial engineering is a
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longstanding engineering discipline subject to (and eligible
for) professional engineering licensure in most jurisdictions,
its underlying concepts overlap considerably with certain
business-oriented disciplines such as operations
management.

Engineering is traditionally decompositional, To understand
the whole, it'is first broken into its parts. One then masters
the parts and puts them back together, becoming the master
of the whole. Industrial and systems engineering's (ISE)
approach is the oppaosite; any one part cannot be understood
without the context of the whaole. Changes in one part affect
the whole, and the role of a partis a projection into the whole,
In traditional engineering, people understand the parts first,
then they can understand the whele. In ISE, they understand
the whole first, and then they can understand the role of each
part.

The Institute of Industrial and Systems Engineers describes
that industrial and systems engineers make processes better
in the following ways:

« more efficient and more profitable business practices;

» better customer service and product guality;

= improved efficiency;

s increased ability to do more with less;

« making work safer, faster, easier and more rewarding;

= helping companies produce more products quickly;

= making the world safer through better designed products;
« reducing costs associated with new technologies.

Why study industrial engineering?

There's no one reason why a Bachelor's degree or a Master's
degree in Industrial Engineering is the best career path you
can take. Alexandra Oanca at Bachelor Portal gives some
answers:

1} You'll be part of a dynamic field - technology always
evalves, and you will have to keep up with it all, always
learning how to bring about innovation.

2) There's no such thing as a bad idea in industrial
engineering - in your Bachelor's studies, you'll always be
encouraged to come with solutions and different angles of
approach.

3) Studying industrial engineering is flexible - you can pursue
a more technical or a more management-oriented path,
customizing your approach to industrial engineering.

4) Lookaround and you'll only see industrial engineers - your
cup, your laptop, your scarf, your notebook: everything
needs someone to plan their life oycle. Yup, that's the
industrial Engineer.

What wilf an industrial Engineer do? s anindustrial Engineer,

Alexandra Canca describes, you optimize the production and

manufacturing processes. But what does that mean? Let's

look at some problems industrial Engineers deal with:

1) Where, in a factory, should machines be located, so that
the time it takes for each produced commodity to pass

through the manufacturing process is minimized?

2) How much inventory should be kept, in order to satisfy
customer dermand? At the same time, how can you
minirmize the costs of inventory holding?

3} Where should production plants be opened, so that the
costs of transporting finished products to customers are
minimal?

4) How can products be distributed worldwide in a cost-
efficient manner?

5) How can the quality of care in a hospital be improved by
means of changing the hospitals’ information system?

Finding a job in today's economy can be a tough endeavour,
but you can outrun the system by choosing your field of study
based onthe job market from the very beginning. As it stands,
industrial engineering is one of the most sought-after
specializations out there today. It's not difficult to figure out
why it's so popular; with such a wide range of skills, industrial
engineers can work in both technical and managerial
positions. That means your job opportunities will double.
Some prospective careers that await you are in: service
incustries, logistics providers, manufacturing industries,
consulting and engineering services, research and
development firms, and wholesale trade.

Unpar industrial engineering students achieve consistent
high performace in vareius competitions

Unparindustrial Engineering

Unpar Department of Industrial Engineering was established
in 1993, Bachelor's Program in Industrial Engineering has
been being provided since the same year. Lecturers, currently
led by Dr. Carles Sitompul, are alumni of reputable
universities. Accredited “A" by the Mational Accreditation
Board for Higher Education (BAN PT), Unpar Bachelor's
Program in Industrial Engineering provides excellent
education process. National awards have been achieved by
Unpar industrial engineering students. Not only bachelor’s
program, the department also provides a master's program
[since 2010), currently led by Y.M. Kinley Aritonang, Ph.D..
The lecturers are divided into five fields of research interests:
1) manufacture, 2) human study, 3) information technology,
4)management science, 5) industrial management. *** {PX)
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Seni & Budaya

Wayang Golek
Cerita “Babad Alas Amer”

Cerita (lakon) “Babad Alas Amer” dalam jagad pewayangan mengisahkan awal mula pendirian Negeri
Amarta (Sunda: ngadegna Amarta). Kelompok Kurawa bermaksud melakukan tipu muslihat kepada
Kelompok Pandawa yang baik hati. Akan tetapi, apakah tipu muslihat itu terwujud seperti yang
diharapkan? Cerita ini ditampilkan dalam pagelaran wayang golek dengan dalang kawakan Opick
Sunandar Sunarya (Mekar Arum 2 Giriharja), dalam rangka perayaan dies natalis ke-63 Unpar, bulan

Januari 2018, di Kampus Ciumbuleuit, Bandung.
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Nakwla, Sadewa, Arjfuna, Kresna, Puntadewa, dan Bima

erdapat sejumlah variasi atas rincian cerita "Babod
Alas Amer” dalam jagad pewayangan lawa, Sunda, dan
Bali. Berikut ini satu di antaranya.

Tidak disangka oleh kelompok Kurawa, setelah peristiwa Bale
Sigala-gala, Pandawa Lima yang dikira mati terbakar ternyata
masih hidup. Pandawa telah muncul di Megeri Pancala setelah
memenangkan sayembara menarik busur panah, dan Dewi
Drupadi diperistri oleh Puntadewa. Kini Pandawa
mempertanyakan kembali akan hak mereka atas Negeri
Astina yang telah dikuasai Kurawa, yang mana Prabu
Destarata telah menyerahkan kekuasaannya kepada anaknya,
yakni Suyudana (Duryudana) sebagai Raja Negeri Astina,

T ———

(s prrangirihoregad, blogsporco, id)

dengan pertimbangan bahwa Pandawa sudah dianggap
meninggal saat peristiwa Sigala-gala dengan bukt
diketemukannya enam mavat yang dipercaya sebapgai jasad
kelima Pandawa dan Dewi Kunti, ibu mereka.

Di Megeri Astina, Prabu Destarata, Prabu Anom Suyudana,
Patih Sangkuni, dan Resi Dorna membahas tentang Pandawa
Lima, para putera Pandu dan Dewi Kunti. Mereka berpikir
mencari-cari alasan agar tahta atas Astina, yang memang
sebenarnya merupakan hak Fandawa, tidak jadi jatuh ke
tangan Pandawa. “Noon deui nu rék dipaké olesan?” kata
Suyudana. Sangkuni, yang memiliki banyak akal,
menyampaikan usul bahwa Negeri Astina akan diserahkan
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kepada Pandawa asalkan Pandawa membuka Alas Amer, ke
mana Kurawa akan tinggal sesudah meninggalkan Astina.
Alas Amer (Alas Mertani, Wanamarta) adalah hutan yang
dikenal angker. Disana berkumpul berbagaijin, siluman, jurig,
dedemit, genderuwo, dan lain-lain. Burung-burung pun jatuh
ke tanah ketika melintasinya. Sangkuni yakin bahwa
Pandawa, para sepupu Kurawa, akan setuju karena Pandawa
baik hat, lugu, pemaaf, mudah percaya kepada orang, dan
penuh belas kasih. Usulan Sangkuni didukung oleh Resi
Dorna. Perternuan ity pun menghasilkan persetujuan atas
usulan Sangkuni. Mereka berharap Pandawa akan tewas di
sana,

Arya Bima (Brataséna), Pandawa yang kedua, tidak berpikir
panjang. Dia beranggapan bahwa semua orang seperti
dirinya: jujur, apa adanya, ksatria. Disetujuinya penawaran
Kurawa itu. Lalu ia bergegas menceritakannya kepada ibu dan
saudara-saudaranya. Dewi Kunti, ibunya, tidak kuat menahan
tangis. Ah, anaknya yang satu ini memang ksatria yang bersih
hati, tidak menangkap tipu muslihat Sangkuni dan Resi
Dorna, “Tapi aing geus nyanggupan,” kata Bima, "Pantrang
mun kudu ngalétak ciduh”,

“Dewi Kunti, ibunya, tidak kuat menahan tangis.
Ah, anaknya yang satu ini memang ksatria yang
bersih hati, tidak menangkap tipu muslihat
Sangkuni dan Resi Dorna.”

Bima, yang gagah perkasa, berangkat paling awal menuju Alas
Amer. Dengan tenaganya yang luar biasa, ia membuka hutan,
Alkisah, ada seorang dewa bernama Bandung Bandawasa,
yang setiap saat memandang dan meratapi sebuah batu.
Batu itu sebelumnya adalah Dewi Windardi yang berubah
menjadi batu karena dikutuk oleh Hyang Otipati karena Dewi
Windardi jatuh cinta kepada Bandung Bandawasa. Dari
kejauhan batu itu tampak sepert bidadari, namun jika
didekati maka ia kembali tampak seperti batu biasa. Bima
menertawakan kelakuan Bandung Bandawasa., Bandung
Bandawasa pun marah. Terjadilah pertarungan di antara
mereka. Bandung Bandawasa kalah, dan sukmanya masuk ke
dalam tubuh Bima. (Kemudian, sukma Dewi Windardi masuk
ke dalam tubuh Dewi Arimbi, istri Bima).

Sementara itu, dalam perjalanan ke hutan Alas Amer, Arjuna
{Janaka, Permadi) dihadang Begawan Wilawuk, yaitu jin
raksasa, yang dapat berubah menjadi seekor naga besar
bersayap. Begawan Wilawuk meminta Arjuna mengikuti
Begawan Wilawuk ke pertapaannya, yaitu pertapaan
Pringcendani. Arjuna naik ke badan naga, dan naga Wilawuk
pun terbang menuju ke pertapaan Pringcendani. Setiba di
pertapaan Pringcendani, Arjuna diperkenalkan dengan putri
Resi Wilawuk yang cantik dan elok, bernama Dewi
limambang. la cantik bagaikan bidadar] kahyangan. Begawan
Wilawuk melihat kedua insan saling jatuh cinta. Sang
begawan pun menikahkan mereka. Selesai pernikahan,
Begawan Wilawuk memberi sebuah cupu berisi minyak
layengkaton. Khasiatnya, barangsiapa memeleskan minyak
layengkaton pada kedua matanya maka akan mefihat alam

halus, akan melihat segala jin dan kerajaannya. Begawan juga
menghadiahi pusaka Jalasutera Kencana. Arjuna pun
berpamitan untuk pergi ke Alas Amer. Untuk mempercepat
perjalanan ke Alas Amer, Begawan Wilawuk memberikan
kuda Ciptawilaha dan cambuk Kyai Pamuk.

Di Alas Amer, Bima dengan penuh dedikasi tanpa kenal lelah
terus membuka hutan. Berbagai rintangan dan risiko
dihadapinya, namun ia tidak gentar dan fokus pada
pencapaian misi. Para makhluk penghuni Alas Amer
mengeroyok. Sebagai Bayusuta (putera Batara Bayu), Bima
mengeluarkan ajian Bayu Bajra. Para siluman tdak kuat
menahan angin panas yang dahsyat.

Di dalam Alas Amer terdapat sebuah kerajaan tak kasat mata
yang dihuni kaum jin, bernama Kerajaan Mertani. Pemimpin
kerajaan tersebut bernama Prabu lin Yudistira yang memiliki
empat orang adik, bernama Dandunwacana, Dananjaya,
Detya Sapujagad, dan Detya Sapulebu. Bima, Nakula, dan
Sadewa harus menghadapi para prajurit jin di bawah
pimpinan Arya Dandunwacana sebagai panglima perang,
dibantu oleh Detya Sapuangin, Detya Sapujagad, dan Detya
Sapulebu. Awalnya Bima, Makula, dan Sadewa dapat
mengalahkan para prajurit jin. Namun, saat menghadapi Arya
Dananjaya, mereka pun mengalami kesulitan. Mereka
kemudian dipenjarakan di MNegeri Mertani. Untunglah,
mereka kemudian mendapat pertolongan dari Arjuna yang
baru datang. Berkat khasiat minyak layengkaton pemberian
Begawan Wilawuk, ia pun dapat melihat makhluk yang tak
terlihat dan kerajaan siluman untuk menolong Bima, Nakula,
dan Sadewa.

“Bima dengan penuh dedikasi tanpa kenal lelah
terus membuka hutan. Berbagai rintangan dan
risiko dihadapinya, namun ia tidak gentar dan
fokus pada pencapaian misi.”

Berkat minyak layvengkaton pula, mereka dapat membuka
tabir rahasia Alas Amer yang merupakan daerah kekuasaan
kerajaan siluman. Hal tersebut membantu mereka dalam
pertempuran di Alas Amer. Arya Dandunwacana dikalahkan
oleh Bima. Raganya menyatu dalam tubuh Bima setelah
menyerahkan Megeri lodipati, Arjuna mengalahkan
Dananjaya, yang kemudian menyerahkan Negeri Madukara.
Detya Sapujagad dan Detya Sapulebu dikalahkan oleh Nakula
dan Sadewa. Masing-masing pun menyerahkan Megari
Sawojajar dan Bawenatalun. Sementara Prabu Yudhistira
sendiri 'manunggal’ dalam tubuh Puntadewa.

Megeri siluman Mertani pun sejak saat itu dikalahkan, dan
kemudian berubah menjadi negeri yang dapat terlihat oleh
pandangan mata biasa. Alas Amer kemudian dijadikan
sebagai negara besar dan megah, yang diganti namanya
menjadi Megeri Amarta, dengan Indrapasta sebagai
ibukotanya. Puntadewa, Pendawa yang pertama,
mempersilakan Bima menjadi Raja Amarta karena dialah
yvang paling berjasa membuka Alas Amer. Tetapi Bima
menolak. Akhirnya, Puntadewa dipaksa oleh adik-adiknya
menjadi Raja Amarta, dan bergelar Prabu Yudistira, *** (PX)
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Since 1955

Accredited “A”
by BAN-PT

www.unpar.ac.id

A performance of Unpar students

Unpar is the best private university
in Jakarta, West Java, Banten

Unpar wants to ensure that the university is providing students a
transformative experience — intellectually, socially, and personally —
that will prepare them for a meaningful life of service and
contribution. With qualified lecturers and quality of the facilities,
students have resources they need to fulfill their academic and
personal potential.

At Unpar campuses students learn and work together with lecturers,
and do their extracurricular activities. These multigenerational
communities provide personal and rich interactions that shape
students intellectually, socially, and personally. With a 63-year
tradition of educating young leaders, Unpar is proud to deliver an
education in knowing, doing, being, and living together in a
supportive environment of cool air and panoramic view of Bandung
City. Situated in beautiful surroundings, Unpar offers a learning
community that is exciting and vibrant.

According to the assessment of The Ministry of Research, Technology,
and Higher Education (2017), Unpar is ranked as the best private
university in Jakarta, West Java, and Banten. The assessment is based
on the quality of lecturers, quality of institution and programs,
quality of students, research, and community engagement.




